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Nur Isnaini (D93216058), 2020, Inovasi Program Pendidikan Kewirausahaan 
dalam Menghadapi Revolusi Industri 4.0 di SMA Negeri 16 Surabaya, 
Program Studi Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Dosen 
Pembimbing I, Dra. Mukhlishah AM, M.Pd dan Dosen Pembimbing II 
Ni’matus Sholihah, M.Ag . 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui inovasi program pendidikan 
kewirausahaan di SMA Negeri 16 Surabaya dalam menghadapi dampak  dari 
revolusi industri 4.0 yakni mempersempitnya lapangan pekerjaan dan banyaknya 
pengangguran dikarenakan tergantinya sumber daya manusia menjadi mesin dan 
teknologi . Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan  
melakukan wawancara, observasi dan dokumentasi. Penelitian ini dilakukan di 
SMA Negeri 16 Surabaya dengan melibatkan seluruh anggota program 
kewirausahaan Student Company. 
Hasil dari penelitian diantaranya; (1)Inovasi program pendidikan 
kewirausahaan di SMA Negeri 16 Surabaya berjalan dengan baik yang 
ditunjukkan berdasarkan data dilapangan bahwa terdapat pembaharuan di dalam 
program pendidikan kewirausahaan di SMA Negeri 16 Surabaya dengan 
menfokuskan program pada kemampuan anak membangun sebuah perusahaan, 
(2) Cara mengahadapi revolusi industri 4.0 di SMA Negeri 16 Surabaya 
diantaranya yakni meningkatkan kemampuan responsibility sumber daya 
manusia, memberikan pembelajaran yang inovatif, membekali soft skill maupun 
hard skill kepada peserta didik terutama dalam bidang kewirausahaan agar 
peserta didik mampu membuka lapangan pekerjaan sendiri, (3) Inovasi program 
pendidikan kewirausahaan dalam menghadapi revolusi industri 4.0 disini yakni 
dengan melalui program pendidikan kewirausahaan (Student Company) dimana 
peserta didik dibekali ilmu dalam berbisnis yang tidak hanya sekedar membuka 
usaha namun juga membangun sebuah perusahaan agar mampu mengatasi 
tantangan era revolusi industri 4.0, yang didalamnya terdapat 80% praktik 
mengenai kewirausahaan.  
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A. Latar Belakang Penelitian 
Salah satu hal yang sangat urgent di dalam suatu negara salah 
satunya adalah pendidikan. Pendidikan berfungsi sebagai pengembang 
kemampuan serta pembentuk watak dan kemajuan Negara Republik 
Indonesia dalam rencana menjadikan kehidupan bangsa yang cerdas.  
Pendidikan memiliki tujuan agar supaya peserta didik mampu 
berkembang serta taat kepada Allah swt, memiliki sikap kreatif, cakap dan 
mandiri, berakhlakul karimah, serta menjadi manusia yang baik dan 
bertangung jawab. Sekolah Menengah Atas adalah jenjang pendidikan 
menengah yang dirancang untuk menyiapkan peserta didik nya 
melanjutkan ke pendidikan tinggi. Namun padankenyataannya, tidak 
semuanlulusan SekolahnMenengah Atas melanjutkannke pendidikan 
tinggi, dan belum mempunyai skill yang mencukupi untuknsiap mengatasi 
rintangan kehidupan yang ada dalam dunia kemasyarakatan. Salah satunya 
disebabkan karena belum adanya pengetahuan kewirausahaan dan 
keterampilannya. Para peserta didik lulusan SMA memiliki pola pikir 
untuk mengorientasikan diri sebagai pegawai ataunpencari kerja yang 
dapat diubah menjadi para wirausahawannagar mampu membuka 
lapangan pekerjaan. Pola pikir tersebut sangat dibutuhkan di masa era 
 


































globalisai saat ini, agar dapat menghadapi berbagai perkembangan, 
persaingan serta tantangan yang ada.
1
  
Di era serba canggih saat ini atau yang bisa disebut era revolusi 
industri 4.0 ini, akan ada banyak pengalihan tenaga kerja manusia menjadi 
tenaga mesin sehingga menyebabkan banyaknya pengangguran. Para 
lulusan SMA yang belum memiliki skill pekerjaan apabila telah memiliki 
ilmu dalam bidang kewirausahaan maka setidaknya akan mengurangi 
tingkat pengangguran di Indonesia, bahkan dapat membuka lapangan 
pekerjaan. Maka dari itu perlunya diadakan inovasi program pendidikan 
kewirausahaan terutama di tingkat SMA dalam menghadapinrevolusi 
industri 4.0 ini. 
Inovasi adalah sebuah perubahan yang diartikan sebagai hal yang 
baru, hasil dari inventional atau discovery yang digunakan untuk mencapai 
suatu tujuan dan atau untuk memecahkan suatu masalah. Kata inovasi 
(inovation) sering kita dengar sebagai penemuan hal baru yang diciptakan 
oleh manusia agar bermanfaat bagi kehidupannya.
2
 
Program adalah sebuah rencana yang menyangkut berebagai unit 
dan berisi sebuah kebijakan-kebijakan serta rangkaian yang dilakukan 
dalam kurun waktu tertentu.
3
 Program juga bisa diartikan sebagai 
rancangan sebelum melakukan sesuatu yang akan di lakukan dalam 
rentang waktu tertentu. 
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 Kemendikbud, Pedoman Program Kewirausahaan SMA, Jakarta, 2019. 1 
2
 Musfiqon, “Gaya Mengajar Mulai A-Z”, (Sidoarjo: Nizamia Learning Center, 2016) 75 
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Menurut Zimmerer kewirausahaan adalah suatu proses penerapan 
kreativitas dan inovasi dalam memecahkan persoalan dan menemukan 
peluang untuk memperbaiki kehidupan.
4 
Sedangkan menurut Baharuddin 
mendefinisikan pendidikan kewirausahaan sebagai pendidikannyang 
bertujuannuntuk menciptakan barang atau jasa baru nyang bernilai 
ekonomi tinggi. Sebuah pendidikannkewirausahaannakannmembentuk 
para wirausahandengan cara meningkatkannpengetahuannbisnis serta 
membentuk sikap kepercayaan diri, penghargaannoleh dirinsendiri, dan 
juganefikasindiri  atatu kepercayaann individu atas kemampuannya.
5
 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa inovasi program 
pendidikan kewirausahaan adalah suatu pembaruan rencana pendidikan di 
bidang kewirausahaan dalam menemukan peluang untuk memecahkan 
masalah yang ada agar dapat menaikkan nilai ekonomi dan dilaksanakan 
dalam kurun waktu tertentu.  
Revolusi merupakan pergantian sosial serta budaya yang 
berlangsung cepat dan mencakup dasar atau pokok kehidupan 
masyarakat.
6
 Definisi dari revolusi industri itu  sediri adalah suatu masa 
ketika adanya kemajuan teknologi yang besar dan disertai dengan adanya 
perubahan sosial ekonomi dan budaya yang cukup signifikan. Sedangkan 
pengertian dari revolusi industri 4.0 adalah sebuah perubahan era digital 
                                                             
4
 Sri Wigati, Kewirausahaan Islam (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014) 7. 
5
 Baharudin, Psikologi Pendidikan; Reflex Teoritis terhadap Fenomena, (Yogyakarta: Ar- Ruzz 
Media, 2007) 49. 
6
 “Revolusi,” Google, diakses pada 17 April,  2020 , https://id.wikipedia.org/wiki/Revolusi 
 


































dimana saat telah terhubungnya semua mesin oleh internet atau dapat 
disebut sebagai cyber system.
7
 
Revolusi industri4.0 adalah era dimana penerapan otomatisasi 
sistem pencatatan oleh komputer di semua bidang. Uniknya, karakteristik 
dari Revolusi Industri 4.0 ini adalah adanya kecerdasan buatan di segala 
bidang baik ekonomi, indutri maupun bidang pendidikan. 
Menurut Maria dalam bukunya menjelaskan bahwa, karakteristik 
lain dari Revolusi Industri 4.0 yakni kemunculan teknologi baru yang 
meluluhkan dunia fisik, digital, serta biologis, yang akan diwujudkan 
berupa robot, perangkat komputer yang mobile, digitalisasi pada 
pelayanan publik, dan sebagainya. Pada era Revolusi Industri 4.0 semua 
peralatan mesin, sensor, maupun manusia dirancang untuk dapat saling  




Akan ada banyak peluang yang dapat dikembangkan dalam era 
industri ini. Hal ini bergantung pada kreatifitas dalam hal mencari serta 
menemukan peluang yang ada di bidang industri masing-masing. Dalam 
era ini akan ada banyak terciptanya lapangan pekerjaan baru, usaha-usaha 
baru, sampai profesi baru yang belum sempat terpikirkan sebelumnya. 
Tantangan di era industri ini menuntut kemampuan manusia agar 
berkembang sejalan dengan perkembangan teknologi. Agar kita dapat 
                                                             
7 Syamsuar dan Reflianto, “Pendidikan dan Tantangan Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi 
di Era Revolusi Industri 4.0” Jurnal Ilmiah Teknologi Pendidikan 6, no.2 (2018) 3-5 
8
 Sri Hardikusuma, “Revolusi Industri 4.0 dan Tantangannya” National Conference on Economic 
Education, (Agustus 2016) 23. 
 


































bersaing di era Revolusi Industri 4.0 kita harus dapat cepat tanggap 
terhadap perubahan dan menyuplai diri dengan keterampilan atau skill 
terkini. 
Maka dari itu, selain mempersiapkan kemajuan teknologi, perlu 
juga untuk mengembangkan sumber daya manusia dari sisi kemampuan 
berwirausaha merupakan kunci dalam menghadapi revolusi industri agar 
dapat menciptakan lapangan pekerjaan dan dapat mengikuti perkembangan 
zaman melalui teknologi yang canggih. 
Menurut hasil wawancara saya kepada guru wakil kepala sekolah, 
sejak diberlakukannya kurikulum 2013, SMA Negeri 16 Surabaya telah 
menerapkan pendidikan kewirausahaan dalam mata pelajaran prakarya. 
Mata pelajaran prakarya ini hanya ada di kelas 10 saja. Dan dalam 
praktiknya belum secara menyeluruh tentang bagaimana cara membangun 
sebuah perusahaan, namun hanya sebatas bagaimana cara membuat 
produk yang kreatif. Di tengah semester para siswa kelas 10 ini 
menawarkan produknya perkelompok di bazar pengambilan rapot tengah 
semester. Pada kenaikan kelas ke jenjang berikutnya, banyak siswa yang 
tidak melanjutkan pendidikan kewirausahaan ini karena kurangnya 
pengetahuan secara menyeluruh mengenai kewirausahaan dan tidak 
adanya wadah untuk menampung agar para siswa tersebut bisa terus 
mengembangkan bakat kewirausahaannya. 
Sejak tahun 2017, SMA Negeri 16 Surabaya mengadakan inovasi 
program pendidikan kewirausahaan yakni dengan mengikuti program 
 


































Student Company atau yang dapat disingkat dengan SC.  Student 
Company merupakan suatu program tentang kewirausahaan yang didirikan 
oleh suatu lembaga yang bernama Prestasi Junior Indonesia (PJI). Metode 
yang diterapkan pada program kewirausahaan ini yakni metode 
“Implementasi Terkini”, metode ini menggunakan cara dengan melibatkan 
peserta didik secara langsung dalam pembelajaran bisnis yang bersifat 
aplikatif juga menempatkan mereka di posisi strategis dalam pelaksanaan 
bisnis, dalam pengambilan putusan serta pemecahan suatu masalah dalam 
bisnis. Dalam program ini para siswa diajarkan untuk menentukan produk, 
cara berjualan, mencari modal, dan hingga menutup perusahaan. 
Pelaksanaan program Student Company ini dilakukan dalam kurun 
waktu enam bulan. Dalam seminggu sekali terdapat satu sampai dua 
pembina dari Prestasi Junior Indonesia untuk memberikan studi bisnis 
mengenai pengelolaan bisnis yang baik dan benar, memberikan praktik 
secara langsung mengenai pengelolaan bisnis di era revolusi industri 4.0 
yang tidak hanya menfokuskan pada penjualan secara langsung namum 
juga secara online. Pembina juga rutin menilai perkembangan yang telah 
dilakukan oleh siswa SMA Negeri 16 Surabaya.
 9
 
Berdasarkan penjelasan diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian, sebagai bahan bacaan dan masukan mengenai program 
pendidikan kewirausahaan dalam menghadapi revolusi industri 4.0, dan 
itulah sebabnya penelitian ini diberi judul “Inovasi Program Pendidikan 
                                                             
9
 Hasil wawancara dengan Guru Pendamping Program Pendidikan Kewirausahaan di SMA Negeri 
16 Surabaya, pada 27 Februari 2020 
 


































Kewirausahaan dalam Menghadapi Revolusi Industri 4.0 di SMA Negeri 
16 Surabaya”. 
B. Fokus Penelitian 
Berdasarkannlatarnbelakangnpenelitianndiatas, makanpenelitian ini 
terfokus pada inovasi programnpendidikan kewirausahaanndannrevolusi 
industrin4.0 yang diuraikanndalam beberapa pertanyaannpenelitian 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana inovasi program pendidikannkewirausahaan yang ada di 
SMA Negeri 16 Surabaya? 
2. Bagaimana cara menghadapi revolusinindustri 4.0 di SMAnNegeri 16 
Surabaya? 
3. Bagaimana inovasi program pendidikan kewirausahaan dalam 
menghadapinrevolusi industri 4.0 di SMAnNegeri 16 Surabaya? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan fokus penelitian diatas, maka penelitian ini bertujuan: 
1. Untuk menganalisis dan mendeskripsikan inovasi program pendidikan 
kewirausahaan yang ada di SMA Negeri 16 Surabaya 
2. Untuk menganalisis dan mendeskripsikan cara menghadapinrevolusi 
industri 4.0 di SMAnNegeri 16 Surabaya 
3. Untuk menganalisis dan mendeskripsikan inovasi program pendidikan 






































D. Manfaat Penelitian 
Adapunnpenelitian ini diharapkanndapatnmemberikan manfaa sebagai 
berikut: 
1. Secaranakademis 
Berharap penelitian ini mampu untuk menambah kontribusin keilmuan 
di pendidikan perguruanntinggi, dan untuknmengetahui  Inovasi 
Program Pendidikan Kewirausahaan dalam MenghadapinRevolusi 
Industri 4.0. 
2. Secara Praktisn 
a. UntuknPeneliti 
Hasil dari penelitian ini diharapkannmampu dijadikan sebagai ilmu 
yang bermanfaat di kehidupannyan, serta dapat dijadikan referensi 
ketika terjun langsung di ProgramnStudi ManajemennPendidikan 
IslamnFakultasnTarbiyah dan Keguruann 
b. Lembaga 
Untuk lembaga, dengan diadakannya penelitian ini diharapkan 
dapat  berkontribusi pada SMA Negeri 16 Surabaya secara umum 
bisa meningkatkan inovasi program pendidikan kewirausahaan di 
sekolah tersebut. 
c. Bagi kampus UIN Sunan Ampel Surabaya 
Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi 
informasi bagi seluruh civitas academica UIN Sunan Ampel 
 


































Surabaya, Khususnya Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Prodi 
Manajemen Pendidikan Islam 
E. Definisi Konseptual 
Definisinkonseptual atau definisi operasionalnadalah penjelasan 
atau pemaparan suatu konsep atau variabel agar dapat diukur dengan 
meninjau  pada indikator dari suatu konsep atau variabel.
10
 
Definisi konseptual bertujuan untuk memudahkan pembaca dalam  
penelitian penulis guna memahami serta menghindari beberapa variasi  
penafsiran dari pembaca. Berikut merupakan definisi yang penulis  
gunakan dalam Skripsi “Inovasi Program Pendidikan Kewirausahaan 
dalamnMenghadapi Revolusi industrin4.0 di SMA Negeri 16 Surabaya”: 
1. Inovasi Program Pendidikan Kewirausahaan 
Pengertian inovasi menurut kamus Oxford yaitu mengenalkan 
suatunhal yangbaru atau juga perubahan dari apa yang telah ada sekarang, 
praktik baru ataupun perubahan oleh metode yang telah ada.
11
 Inovasi 
adalah sebuah perubahan yang diartikan sebagai hal yang baru, hasil dari 
inventional ataundiscovery yang digunakannuntuk mencapainsuatuntujuan 
dan atau untuk memecahkan suatu masalah.
12
 Inovasi bukanlah sesuatu 
yang harus baru dan belum pernah ada, melainkan bisa juga sesuatu 
pembaruan dari yang sudah ada. 
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Program adalahnrancangan mengenainasas-asas serta usaha-usaha 
yangnakan dijalankan.
13
 Menurut Widoyokondalam Arikunto, 
programnadalah rangkaian kegiatan yang telah dirancang dengan seksama 
danndilaksanakan dalam waktunyang berkelanjutan, serta terjadi di dalam 
organisasi yang melibatkan banyak orang.
14
 
Pengertian pendidikan yakni proses berubahnya sikap dan perilaku 
satu atau sekelompok orang dalam usaha mendewasakan diri dengan usaha 
pengajaran, pelatihan, proses perbuatan serta cara mendidik.
15
 Pendidikan 
kewirausahaan adalah pendidikannyang bertujuan untuknmenciptakan 
barangatau jasa (baru) yang bernilai ekonomintinggi. Sebuah pendidikan 
kewirausahaan akan membentuk para wirausaha dengan cara 
meningkatkannpengetahuan bisnis serta membentuk sikap kepercayaan 
diri, penghargaan oleh diri-sendiri, dannjuga efikasindiri (kepercayaann 
individu atas kemampuannya).
16
 Dalam diadakannya program pendidikan 
kewirausahaan di sekolah diharapkan agar para peserta memiliki tiga 
indikator ini sebagai wirausaha yakni melakukan hal yang baru (inovatif), 
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15
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Program pendidikan kewirausahaan meruupakan salah satu 
program pendidikan yang menangani aspek kewirausahaan sebagai bekal 




Inovasindapatndiartikan sebagainproses dan atau hasil 
pengembanga.
19
 Maka pengertian dari inovasi program pendidikan 
kewirausahaan bisa diartikan sebagai PengembangannPendidikan 
Kewirausahaan, yang merupakan salah satu program Kementerian 
PendidikannNasional padanintinya adalah senuah pengembangan 
metodologi pendidikan yang memiliki tujuan untuk mengembangkan 
manusia agarnberjiwa kreatif, ninovatif, sportif juga berjiwanwirausaha. 
Program ini ditangani dengan upaya mengintegrasikannmetodologi 
pembelajaran, npendidikannkarakte, pendidikan ekonomi kreatif, dan 
pendidikannkewirausahaan ke  dalam kurikulumnsekolah.
20
 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa inovasi program pendidikan 
kewirausahaan adalah suatu pembaruan atau pengembangan rancangan 
pendidikan dalam mendidik siswa untuk berjiwa kreatif dan inovatif dalam 
menghasilkan barang ataupun jasa agar menghasilkan nilai ekonomi yang 
lebih tinggi. 
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  Muhammad Saroni, Mendidik dan Melatih Enterpreneur Muda, (Yogyakarta Ar-Ruzz Media, 
2012) 45 
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Adapun beberapa ciri-ciri dasar dari program pendidikan 
kewirausahaan di sekolah menengah atas menurut Direktorat Pembinaan 
sekolah menengah atas, diantaranya: 
a. Program kewirausahaan di Sekolah Menengah Atas 
mempunyai tujuan yakni membentuk manusia secara utuh 
sebagai insan yang berkarakter, memiliki pemahaman dan 
keterampilan sebagai wirausahawan. 
b. Program ini berfokus pada perubahan pola pikir peserta didik 
dan tingkah lakunya. 
c. Program kewirausahaan di Sekolah Menengah Atas diarahkan 
untuk menggali serta mengembangkan potensi ataupun 
keunggulan lokal.  
d. Program pengembangan pendidikan kewirausahaan ini 
dilaksanakan secara terprogram dan sistematis sesuai dengan 
kurikulum, diselenggarakan secara terbuka, mendalam dan 
mengoptimalkan pembelajaran  bersifat simulation 
e. Pendidikannkewirausahaanndapat dikembangkannmelalui 
pembelajarannterintegrasi, pesertandidik sebagai pusat, 
pemanfaatannteknologi, kreatif, kerja sama dalamnbelajar serta 
melakukannya.  
f. Pendidikan kewirausahaanndapat juga dilakukannterpadu pada 
kegiatan ekstrakurikuler. 
 


































g. Dalam pelaksanaannya, diikuti oleh kepalansekolah, pendidik 
danntenaga kependidikan, sertanpeserta didik yang dilakukan 
secaranbersama sebagai satu komunitasnpendidikan.
 21
 
2. Revolusi Industri 4.0 
Revolusi secaranbahasa diartikan sebagai perubahannyang cukup 
mendasar dalam suatu bidang.
22
 Arti dari revolusi industri adalah 
pergantian caranhidup dan proses kerja manusia, yang mana dengan 
kemajuan teknologi informasi dapatnmengintegrasikan  dalamndunia 
kehidupanndengan digital yanndapat memberikan dampaknbagi seluruh 
disiplin ilmu.
23
 Sedangkan arti dari RevolusinIndustri 4.0 adalah kemajuan 
teknologi baru yang meleburkan dunia fisik, digital, maupun biologis, 




Ciri-ciri telah datngnya era Revolusi Industri 4.0 ini ditandai 
dengan adanya revolusi internet atau yang biasa dikenal dengan Internet of 
Things dan juga munculnya robot-robot yang akan mendisrupsi manusia 
menggantikan pekerjaan mereka sehingga menimbulkan pengangguran.
25
 
pada era ini, tugas pekerjaan yang manual akan digantikan oleh robot dan 
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mesin, tenaga kerja manusia akan menambil alih tugas yang terkait dengan 
manajemen, oleh karenanya memerlukan keterampilan pribadi yang lebih 
kuat seperti komunikasi koordinasi dan keterampilan lunak lainnya.
26
 
Di era revolusi indutri 4.0 ini, memungkinkan otomatisasi di 
berbagai bidang kehidupan untuk mencapai produktivitas yang efektif 
serta efisien. Secara umum di era revolusi industri 4.0 ini, peran tenaga 
manusia akan tergantikan oleh mesin dan teknologi canggih sehingga 
mengakibatkan meningkatnya jumlah pengangguran. Hal ini menjadi 
dampak negatif dari revolusi industri 4.0. Namun, apabila kita dapat cepat 
tanggap dalam mengambil peluang, maka hal tersebut dapat segera teratasi 
untuk mencegah semakin banyaknya pengangguran yakni dengan 
menciptakan lapangan pekerjaan itu sediri. 
F. Keaslian Pembahasan 
Keaslian penelitian adalah beberapa hasil penelitian terdahulu yang  
menverifikasi perbedaan dan persamaan penelitian terdahulu dengan  
penelitian ini. Penelitian terdahulu dipergunakan untuk menunjukkan 
keaslian penelitian ini bahwa tidak adanya duplikat penelitian, serta 
menjadi bahan referensi peneliti dalam melakukan penelitian. Untuk itu 
peneliti akan menguraikan secara ringkas beberapa hasil penelitian sebagai 
berikut : 
1. Penelitian yang membahas tentang “Implementasi Program 
Kewirausahaan di Ma’had Izzatuna Palembang” oleh Muhardi 
                                                             
26
 Sumarno dan Gimin, “ Analisis Konseptual Teoretik Pendidikan Kewirausahhaan Sebagai 
Solusi Dampak Era Industri 4.0 di Indonesia,” Jurnal Pendidikan Ekonomi 13, no. 2 (2019) 4. 
 


































mahasiswa Jurusan ManajemennPendidikan IslamnUniversitas Islam 
NegerinRaden Fatah Palembang 2018. Penelitian ini menganalisis 
mengenai bagai mananpenerapan program kewirausahaan yang ada di 
sekolah SMPIT Izzatuna Palembang. Metode yang digunakan yakni 
penelitian kualitatif, sama dengan yang digunakan oleh peneliti saat 
ini. Fokus penelitian penelitian terdahulu tentang pengimplementasian 
dan faktor-faktornyangnmempengaruhi program kewirausahaan di 
Ma,had Izzatuna Palembang sedangkan penelitian saat ini fokus pada 
inovasi program pendidikan kewirausahaan (Student Company) yang 
belum pernah ada di skripsi-skripsi sebelumnya dan cara menghadapi 
revolusi industri 4.0. Teori yang digunakan oleh penelitian terdahulu 
dikemukakan oleh Josep Schumpeter. Hasil penelitian terdahulu dapat 
disimpulkan bahwa program kewirausahaan telah terlaksana dengan 
baik dan dipengaruhi dua faktor yakni pendukung dan penghambat. 
Faktor pendukung diantaranya yakni pimpinan, sarana dan prasarana, 
dan anggaran dana.  Sedangkan faktor penghambat yakni kurangnya 
pemantauan dan lingkungan. 
2. Penelitian yang membahas tentang “ImplementasinPendidikan 
Kewirausahaanndalam membentuknsikap wirausahanpada siswa di 
SMKN 2nMalang” oleh Mahmuda Hafiana mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial Universitas Islam Negeri 
Maulana Malik Ibrahim Malang 2017. Metodenyang digunakannsama, 
yakni penelitiannkualitatif deskriptif. Peneliti saat ini fokus pada 
 


































inovasi program pendidikan kewirausahaan (Student Company) yang 
belum pernah ada di skripsi-skripsi sebelumnya dan cara menghadapi 
revolusi industri 4.0, sedangkan fokus penelitian terdahulu tentang 
bagaimananbentuk pendidikannkewirausahaanndi SMKN 2 Malang, 
dannimplementasi serta hasil implementasi pendidikan kewirausahaan 
dalamnmembentuknsikapnwirausaha. Kemudian lokasi penelitiannjuga 
memilikinperbedaan, peneliti terdahulunmenggunakan SMKN 2 
Malang sebagai lokasi penelitian, nsedangkannpeneliti saat inni 
menggunakan SMA Negerin16 Surabaya. Teori yangndigunakan 
peneliti terdahulu dikemukakan oleh Richard Cantillon dan Joseph 
Schumpeter. Hasil penelitian terdahulu dapat disimpulkan bahwa 
bentuk pendidikan kewirausahaan di SMKN 2 Malang menggunakan 
kurikulumn2013 dan hasil implementasi pendidikannkewirausahaan 
dalam membentuk sikap wirausaha adalah bahwa produk hasil dari 
matankewirausahaan tidaknhanya diproduksi sendiri tetapinterbuka 
untuknmasyarakat. 
3. Penelitian yang membahas tentang “Analisis Analisis Pendidikan dan 
Pelatihan Kewirausahaanndalam PerspektifnKeterampilan Abad 21 
(Studi Kasus : Dinas Koperasi dan UKM Sulawesi Selatan)” oleh 
Maghfirohnmahasiswa nFakultas Ekonomi UniversitasnNegeri 
Makassar 2019.  Penelitiannini untuk mendeskripsikannpelaksanaan 
pendidikanndan pelatihannkewirausahaan pada YoungnEntrepereneur 
SchoolnSulawesnSelatan (YESS) ndan untuk mengetahui apakah 
 


































pendidikan dannpelatihan kewirausahaan pada YESS di 
DinasnKoperasi dan UKM SulawesinSelatannsesuai dengan 
keterampilan yang diinginkanndalam abad 21. Peneliti terdahulu 
menggunakan metode penelitian yang sama dengan peneliti saat ini, 
yakni metode penelitian kualitatif deskriptif. Fokus peneliti terdahulu 
berbeda dengan peneliti saat ini. Peneliti terdahulu berfokus 
padanpendidikan dan pelatihan kewirausahaan dan apakahnpendidikan 
dan pelatihannkewirausahaan sesuai dengan keterampilan yang 
diinginkanndalamnabad 21, sedangkan peneliti saat ini berfokus pada 
inovasi program pendidikan kewirausahaan (Student Company) yang 
belum pernah ada di skripsi-skripsi sebelumnya dan cara menghadapi 
revolusi industri 4.0. Lokasi penelitian terdahulu memilih Dinas 
Koperasindan UKM SulawesinSelatan sebagainobjek penelitian. 
Berbeda dengan penelitinsaat ini yang menggunakan SMA Negeri 16 
Surabaya sebagai lokasi penelitian. Teori yang digunakan penelitian 
terdahulu dikemukakan oleh Sadili Samsudin. Hasilnpenelitian 
menunjukkan bahwanpelaksanaannYESS bersifat terstrukturndan 
terprogram. 
  Dari penjelasan tersebut, terdapat beberapa persamaan juga 
perbedaanndiantara ketiga penelitiannterdahulu dengannpenelitian saat 
ini, ndiantaranya: 
1. Darinjenis penelitianndan metode pengumpulanndata penelitian, 
memiliki kesamaannantara ketiga penelitian terdahulu dengan 
 


































penelitiannsaat ini, yaitu menggunakan jenisnpenelitian kualitatif 
dannmetode pengumpulanndata melalui dokumentasi, wawancara, 
serta observasi. 
2. Darinsisi pembahasan ketiganpenelitian terdahulu dengan 
penelitian saatnini mempunyai perbedaannbaik pada variabel 
pertama maupun  kedua. Pada variabel pertama yakni “program 
pendidikan kewirausahaan” penelitian terdahulu menggunakan 
program dari pemerintah, sedangkan penelitian saat ini 
menggunakan program sendiri yang dibuat oleh dari Prestasi Junior 
Indonesia. Lalu untuk variabel kedua hampir mirip dengan 
penelitian oleh Maghfiroh, hanya saja peneliti terdahulu mencakup 
pada perspektif  keterampilan Revolusi Industri 4.0, sedangkan 
penelitian saat ini mencakup pendidikan sebagai penanganan 
dampak Revolusi Industri 4.0. 
3. Darinsisi fokusnpenelitian, permasalahan, dannobjek penelitian 
yangndigunakannmemiliki perbedaan. Sehingganhasil penelitian 
yangndidapatkannjuga berbeda. 
4. Dari sisi teorindan substansinpenelitian yang digunakan memiliki 
perbedaan, sehingganhasil dan kesimpulan penelitiannyang 
diperolehpun juganberbeda. 
G. Sistematika Pembahasan 
Skripsi ini disusun berdasarkan sistematikan penulisan sebagai berikut: 
1. Bab I : Pendahuluan 
 


































Bab pertama pendahuluan, berisi tentang latar belakangnpenelitian, 
fokusnpenelitian, tujuan penelitian, manfaatnpenelitian,  definisi 
konseptual, keasliannpembahasan,  dan sistematikanpembahasan. 
2. Bab II : KajiannPustaka 
Bab ininmengemukakan kajiannpustaka yang dibaginmenjadi 
bebrapa sub bab, diantaranya: pertaman, Inovasi Program Pendidikan 
Kewirausahaan, indikatornya yaitu: Pengertian Inovasi Program 
Pendidikan Kewirausahaan, Tujuan dan Manfaat Program Pendidikan 
Kewirausahaan, Karakteristik Inovasi Program Pendidikan 
Kewirausahaan, KriterianKeberhasilan Inovasi Program Pendidikan 
Kewirausahaan, Cara Pengembangan Inovasi Program Pendidikan 
Kewirausahaan. Kedua, Revolusi Industri 4.0, indikatornya yaitu: 
Definisi RevolusinIndustri 4.0, Peluang Revolusi Industri 4.0, 
Hambatan RevolusinIndustri 4.0. Ketiga, Cara MenghadapinRevolusi 
Industri 4.0. 
3. Bab III : Metode Penelitian 
Bab ketiga  metode penelitian, dalam bab ini berisi tentang metode 
atau cara yang digunakan dalam meneliti judul penelitian dan cara 
yang ditempuh dalam mencari data terkait penelitian ininmeliputi 
pendekatanndan jenisnpenelitian, lokasinpenelitian, sumberndata dan 
informannpenelitian, cara pengumpulan data,  prosedur analisis dan 
interpretasi data dannkeabsahanndata. 
4. Bab IV : HasilnPenelitian dannPembahasan 
 


































Bab keempatnhasilnpenelitianndannpembahasan. Pada bab ini akan 
membahas tentang temuan-temuanndi lapangan atau seringndisebut 
dengan laporannhasil penelitiannyang meliputi gambaran umum 
tentang subjek, penyajianndata, dannanalisis datantentang a) 
PengertiannInovasi ProgramnPendidikan Kewirausahaan b) Revolusi 
Industri. 
5. Bab V : Penutup 
Bab kelima penutup, babnininmembahas tentangnkesimpulan 
penelitiannserta saranndari peneliti. 
  
 




































A. Inovasi Program PendidikannKewirausahaan 
1. Pengertian Program Pendidikan Kewirausahaan 
Program sering diartikan sebagai perencanaan, persiapan, dan 
desain atau rancanagan. Programnadalahnrancangan mengenai asas-
asas sertanusaha-usaha yang akan dijalankan. Menurut Muhaimin,dkk. 
Program adalah sebuah pernyataan yangn di dalamnya terdapat 
kesimpulan darinharapan dan tujuan yang saling bergantung 
dannsaling terkait demi mencapai sasaran yang sama. Biasanya sebuah 
program dilakukan secara bersamaan atau berkelanjutan dan  terdapat 
seluruh kegiatan yang{berada dalam satu unit administrasi yang sama 
ataupun sasarannyang saling{bergantung dannmelengkapi.
 27 
Menurut Arikunto dan Jabar dalam bukunya, program yakni 
sebuah rencana tentang apa yang akan dilakukan. Lebih lanjut 
Arikunto mengatakan bahwa program adalah sebuah unit{atau 
kesatuan kegiatan yang dapat{disebut sebagai sistem yang{didalamnya 




Menurut Joan L. Herman, pengertian dari kata “Program” 
sebagaimana  yang dikutip oleh Farida Yusuf Tayipnapis penulis buku 
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 Muhaimin, Suti’ah, dan Sugeng Listyo Prabowo, 2009, Manajemen Pendidikan, Jakarta: 
...Kencana, h. 349  
28
 Arikunto, S dan C.S.A. Jabar, Evaluasi Program Pendidikan Peoman Teoritis Praktis Bagi 
Mahasiswa dan Praktisi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009) 3. 
 


































yang berjudul Evaluasi Program, bahwa  program{ adalah 
segala{sesuatu yang{di coba lakukan{seseorang yang diharapkan 
akan{mendatangkan sebuah hasil atau pengaruh.
29
 Menurut 
Widoyoko, program adalah serangkaian kegiatan yang dikonsepkan 
secara seksama dan dilaksanakan dalam waktu yang 
berkesinambungan, serta terjadi dalam suatu organisasi yang 
didalamnya terdapat banyak orang.
 30
 
Dari pemaparan di atas maka dapat disimpulkan bahwa program 
merupakan suatu rencana atau rancangan yang melibatkan banyak 
orang dan berisi rangkaian kegiatan yang harus dilakukan dalam kurun 
waktu tertentu demi mendatangkan hasil dan pengaruh. 
Menurut Baharuddin, mendefinisikan bahwa  pendidikan 
kewirausahaan sebagai pendidikan yang bertujuan untuk menciptakan 
barang atau jasa (baru) yang bernilai ekonomi tinggi. Sebuah 
pendidikan kewirausahaan akan membentuk para wirausaha dengan 
cara meningkatkan pengetahuan bisnis serta membentuk sikap 
kepercayaan diri, penghargaan oleh diri sendiri, dan juga efikasi diri 
(kepercayaann individu atas kemampuannya). Pendidikan 
kewirausaahaan seharusnya dapat mengembangkan keterampilan, 
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 Suharsimi Arikunto, Penilaian Program Pendidikan,  (Jakarta: PT Bina Aksara, 1988) 1-2. 
30
 Arikunto, S dan C.S.A. Jabar, Evaluasi Program Pendidikan Peoman Teoritis Praktis Bagi 
Mahasiswa dan Praktisi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009) 3. 
 


































kepemimpinan, bernegosiasi, menemukan produk yang baru, mampu 
berpikir kreatif serta keterbukaan kepada inovasi teknologi.
 31
 
Lo Choi Tung menyatakan bahwa, pendidikan kewirausahaan 
merupakan proses penyebaran pengetahuan dan keterampilan 
kewirausahaan kepada para siswa untuk dapat membantu mereka 
dalam memanfaatkan peluang bisnis atau usaha.
32
 Pendidikan 
kewirausahaan memiliki tujuan untuk mengajarrkan peserta didik 
dalam memulai dan mengaplikasikan sebuah bisnis baru agar 




Jadi, dari pengertian diatas menurut para tokoh maka dapat 
disimpulkan bahwa program pendidikan kewirausahaan merupakan 
sebuah rancangan atau rencana kegiatan mendidik peserta didik yang 
mengerjakan aspek kewirausahaan dengan bertujuan untuk 
mengajarrkan peserta didik dalam  mengaplikasikan sebuah bisnis baru 
agar menguntungkan sehingga mampu menfasilitasi perkembangan 
ekonomi yang direncanakan secara matang dan dilaksanakan dalam 
waktu yang berkesinambungan. 
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 Baharudin, Psikologi Pendidikan; Reflex Teoritis terhadap Fenomena, (Yogyakarta: Ar- Ruzz 
Media, 2007) 49. 
32
 Lo Choi Tung, The Impact of Entrepreneurship Education on Entrepreneurial Intention of 
Engineering Students, (Cityu University of Hong Kong, 2011), hal 36 
33
 Lo Choi Tung, The Impact of Entrepreneurship Education on Entrepreneurial Intention of 
Engineering Students, (Cityu University of Hong Kong, 2011), hal 35 
 


































2. Tujuan dan Manfaat Program Pendidikan Kewirausahaan 




a. Menguatkan kurikulumnyang sedang berlaku saat ini (KTSP) 
mulai dari jenjang pendidikannusia dini sampai sekolah menengah 
atas, ataupun pendidikannnon formal. Menguatkan metode 
pembelajaran serta pengintegrasian program pendidikan 
kewirausahaan 
b. Untuk menelaan StandarnIsi, Standar KompetensinLulusan, dan 
Kurikulum, dalamnrangka untuk mendata ruangnlingkup 
kompetensinlulusan yang berkaitan dengan pendidikan 
kewirausahaan baik dari tingkat pendidikan usia dini sampai 
sekolah menengahnatas, dan pendidikannnonformal 
c. Untuk menformulasikan rancangan-rancangan pendidikan 
kewirausahaan baik dari jenjang pendidikannusia dini sampai 
sekolahnmenengahnatas atau pendidikannnonformal. 
Sedangkanntujuanndari adanya pendidikannkewirausahaan itu 
sendirinmenurutnR. Djatmiko Danuhadimedjonadalah: 
a. Pengembangan serta pembinaan terhadap bibit-bibit pengusaha 
sejak dini sehingga menjadi lebihnberbobot agar selalu 
mengikutinperkembangan ilmunpengetahuannyang mutakhir 
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 Kemendiknas, Pengembangan Pendidikan Kewirausahaan, (Jakarta: Pusat Kurikulum, 2010) 
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b. Memberikan kesempatan kepada semua peserta didik untuk 
dapat menunmbuh kembangkan kemampuan atau kepribadian 
berwirausaha 
c. Untuk menjadikan manusia agar berwatak unnggul, berdaya 
saing dan juang serta mengurangi kemampuan sikap mental 
negatif 
d. Kepribagian wirausaha kita miliki agar dapat mengembangkan 
negara yang sedang berkembang untuk mengejar ketinggalan 
kita terhadap negara maju lainnya 
e. Bijak dalam memanfaatkan waktu dan daktor modal yang telah 
dimiliki dengan cara berpikir yang rasional serta produktif oleh 
para wirausaha tradisional pribumi.
35
 
Diharapkan dapat memberikan manfaat dalam seluruh proses 
kegiatan pendidikan kewirausahaan seperti sebagai berikut:
36
 
a. Terbentuknyanjiwa-jiwanentrepreneur padanpeserta didik; 
b. Kreativitas dan literasindalam bernwirausaha meningkat; 
c. Daya inisiatifnsekolah untuk mengembangkan program 
kewirausahaannmeningkat; 
d. Pendayagunaannpotensinsumberdayansekolah, keunggulan 
lokal dannmasyarakatnmeningkat secaranoptimal; 
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e. Terbentuknyanpraktik-praktiknterbaikn (best practices) 
penyelenggaraannprogramnkewirausahaannberbasiskeunggul
an lokal yang dapat dirujuk sekolah lainn 
Ada juga manfaat lain dari diadakannya program pendidikan 
kewirausahaan di sekolah, yakni; pertama, lebih mendalami seluk 
beluk dunia kewirausahaan. Kedua, untuk melatih bakkat para 
peserta didik yang telah memiliki semangat juang kewirausahaan. 
Ketiga, untuk membekali ilmu selain yang ada di pendidikan 
formal agar diaplikasikan di kehidupannya. Keempat, sebagai 
alternatif dalam mencari uang selain dari bekerja sebagai 




Kegiatan pendidikan kewirausahaan di sekolah juga dapat 
dijadikan penanaman jiwa pendidikan kewirausahaan kepada 
peserta didik. Pentingnya pendidikan kewirausahaan diajarkan 
sejak dini agar kelak dapat menghadapi persaingan dan tantangan 
di era revolusi industri ini, sehingga perlunya kreatifitas dalam  
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3. Karakteristik Program Pendidikan Kewirausahaan 
PendidikannKewirausahaannpendidikanndi SMA bertujuan untuk 
mengenalnkonsepnkewirausahaan, nlatihan awal mengembangkan 
usaha, mendapatkan pengalamannpraktis berwirausaha, menumbuhkan 
minatnberwirausaha dan mengembangkannpotensi wirausaha. 
PendidikannKewirausahaan di SMA memilikinciri sepertinberikut: 
a. Program kewirausahaanndi Sekolah Menengah Atas 
mempunyai tujuan yakni membentuk manusia secara utuh 
sebagai insan yang berkarakter, memilikinpemahaman dan 
keterampilannsebagainwirausahawan juga sebagai manusia 
yang terampil intelektuan serta inspiratifnpragmatis 
b. Program ini berfokus padanperubahannpola pikir peserta didik 
dan tingkah laku pesertandidik agar memiliki keterampilan 
dalam berpikir tingkat tinggi serta dapat melihat potensi yang 
telah ada dengan mengevaluasi dan menganalisis untuk dapat 
memenuhi kebutuhannmasyarakat di lingkungannya sehingga 
terbentuknperilaku yang inovatif berwawasannlingkungan 
sekitar. 
c. Programnkewirausahaan di Sekolah Menengah Atas 
diarahkannuntuk menggali serta mengembangkannpotensi 
ataupun keunggulan lokal. Potensi lokal adalah kekuatan atau 
daya saing yang dimiliki oleh suatu tempat atau daerah yang 
bisa dikembangkan agar menghasilkan keuntungan bagi daerah 
 


































tersebut keunggulannlokal biasanya dapatnberwujud namun 
bukannterbatas pada hasil buminhasil bumi saja, bisa seni, 
kreasi, budaya, tradisi, jasa, pelayanan, sumber daya alam 
ataupun manusia dan yang lainnya yang menjadi keunggulan 
suatu daerah tersebut. Dalam pemanfaatan keunggulan lokal, 
program kewirausahaan melakukan proses kolaborasi dengan 
ekosistem wirausaha ABCGM (Akademisi, Business, 
Community, Government, Media Massa) dengan cara 
komunikasi, kolaborasi, dan berjualan. 
d. Program pengembangan pendidikan kewirausahaan ini 
dilaksanakan secara terprogram dan sistematis sesuai dengan 
kurikulum, diselenggarakan secara terbuka, mendalam dan 
mengoptimalkan pembelajarannyangnbersifat simulation, dan 
dilakukan dengan pendekatan model Desain berpikir (Design 
Thinking). 
e. Pendidikannkewirausahaanndapatndikembangkan melalui 
pembelajarannterintegrasi, pesertandidik sebagai pusat, 
pemanfaatan teknologi, nkreatif, kerjansama dalam belajar 
serta melakukannya. Mengintegrasikan konsep kewirausahaan  
dilakukan melalui analisa-analisa kompetensindasar yang ada 
di mata pelajaran yang telah termuat di dalam stuktur 
kurikulum, mencantumkannnilai kewirausahaan di dalam 
perencanaan pembelajaran, mengembangkan langkah-langkah 
 


































pembelajaran yang berkemungkinan agar pesertandidik 
mempunyai kesempatan dalam melakukannintegrasi serta 
ditunjukkan dalam perilaku. 
f. Pendidikannkewirausahaanndapat juga dilakukannterpadu pada 
kegiatannekstrakurikuler. Dalam kegiatannektrakurikuler siswa 
mampu berkelompok membentuk kewirausahaan yang dapat 
membantu perkembangan potensi, nbakat dannminat peserta 
didikndalam berwirausaha. 
g. Dalam pelaksanaannya, diikuti olehnkepalansekolah, pendidik 
dan tenagankependidikan, serta pesertandidik yang dilakukan 
secara bersama sebagai satu komunitasnpendidikan.
 39
 
4. Inovasi Program Pendidikan Kewirausahaan 
a. Pengertian Inovasi Program Pendidikan Kewirausahaan 
Menurut Suryani sebenarnya konsep dari inovasi secara 
luas bukan hanyabterbatasbpada produk saja, melainkan 
dapatnberupa ide, cara-cara ataupunnyang dipersepsikannoleh 
seseorangnsebagai sesuatu yang baru.
40
 Menurut Rogers dalam 
LAN, menjelaskanibahwaninovasi merupakannsebuah ide, praktek, 
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Menurut Rosenfeld menjelaskan bahwa,ninovasinadalah 
perubahan pengetahuan terhadap produk, proses atau jasanbaru, 
atau tindakan yang menggunakannsesuatu yang baru. Sedangkan 
menurut Mitra, inovasi merupakan pemanfaatan yangnberhasil dari 
sebuah ide baru atau dengan katanlain merupakannmobilisasi 




Pengertian inovasi menurut Vontana yakni sebuah 
kesuksesan dibidang ekonomi dan sosial sebab 
diperkenalkannyancaranatau kombinasinbaru darincara-cara yang 
sudah ada sebelumnya dalam mentransformasikan input menjadi 
output yang manghasilkan pergantian besar dalam hubungan antara 
nilai guna dengan harga yang diajukan kepada customer atau 
konsumen, komunitas, sosietas dan lingkungan.
 43 
Dapat disimpulkan dari beberapa penjelasan diatas bahwa 
inovasi merupakan ide atau gagasan yang dianggap baru baik 
sesuatu yang belum ada maupun pembaruan dari suatu hal yang 
sudah ada untuk menghasilkan sebuah produk, proses ataupun jasa. 
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Sedangkan pengertian dari program pendidikan 
kewirausahaan adalah sebuah rancangan atau rencana kegiatan 
mendidik peserta didik yang mengerjakan aspek kewirausahaan. 
Maka pengertian dari inovasi program pendidikan kewirausahaan 
adalah sebuah pembaharuan rancangan atau rencana kegiatan 
mendidik peserta didik yang mengerjakan aspek kewirausahaan 
yang bertujuan untuk emngajarkan peserta didik untuk 
mengaplikasikan sebuah bisnis baru agar menguntungkan sehingga 
mampu memfasailitasi perkembangan ekonomi yang dilaksanakan 
dalam kurun waktu tertentu. 
b. Jenis-jenis inovasi program pendidikan kewirausahaan 




1) Inovasi Terus Menerus 
Adalah modifikasi dari produk yang sudah ada dan bukan 
pembuatan produk yang baru sepenuhnya. Inovasi ini 
menimbulkan pengaruh yang paling tidak mengacaukan pola 
perilaku yang sudah mapan. 
2) Inovasi Terus Menerus Secara Dinamis 
Mungkin melibatkan penciptaan produk baru atau 
perubahan produk yang sudah ada, tetapi pada umumnya tidak 
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mengubah pola yang sudah mapan dari kebiasaan belanja 
pelanggan dan pemakaian produk. 
3) Inovasi Terputus 
Melibatkan pengenalan sebuah produk yang sepenuhnya 
baru yang menyebabkan pembeli mengubah secara signifikan 
pola perilaku mereka. 
Menurut Wibisono, cara yang paling mudah untuk 
mendeteksi keberhasilan inovasi adalah melalui pengecekan 
didapatkannya pelanggan baru (akuisisi pelanggan), pertumbuhan 




Inovasi bukan hanya dalam lingkup produk dan pelayanan 
semata. Inovasi  produk dan layanan meliputi perubahan bentuk 
dan desain produk atau lainnya. Sedangkan proses berasal dari 
gerakan pembaharuan kualitas yang berkelanjutan dan mengacu 
pada kombinasi perubahan organisasi, prosedur, dan kebijakan 
yang terkait dengan inovasi tersebut. adapun jenis-jenis inovasi 
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1) Inovasi Produk  
Inovasi ini berangkat dari adanya perubahan pada desain 
dan produk suatu  layanan yang mana membedakan dengan 
produk layanan terdahulu atau sebelumnya. 
2) Inovasi Proses  
Inovasi ini merujuk pada adanya pembaharuan kualitas 
yang berkelanjutan  dan adanya perpaduan antara perubahan, 
prosedur, kebijakan, dan  pengeorganisasian yang diperlukan 
organisasi dalam melakukan inovasi.  
3) Inovasi Metode Pelayanan  
Inovasi ini merupakan adanya perubahan yang baru dalam 
aspke interaksi  yang dilakukan pelanggan atau adanya cara 
yang baru dalam menyediakan  atau meberikan suatu layanan.  
4) Inovasi strategi atau kebijakan 
Inovasi ini merujuk pada pada aspke visi, misi, tujuan, dan 
strategi baru dan  juga menyangkut realitas yang muncul 
sehingga diperlukan suatu strategi dan  kebijakan baru. 
5) Inovasi Sistem  
Kebaruan dalam konteks interaksi atau hubungan yang 
dilakukan dengan  pihak aktor lain dalam rangka suatu 
perubahan pengelolaan organisasi. 
Berdasarkan penjelasan dari Muluk diatas, dapat diketahui 
bahwasanya ada  beberapa jenis inovasi dalam sektor publik yang 
 


































terdiri dari inovasi produk layanan, inovasi proses, inovasi dalam 
metode pelayanan, inovasi dalam strategi atau kebijakan, dan 
inovasi sistem. Hal ini menunjukkan inovasi memiliki tipe-tipe atau 
jenis-jenis yang beragam. 
c. Ciri-ciri inovasi program pendidikan kewirausahaan 
Menurut Robins dalam bukunya menjelaskan bahwa 
inovasi memiliki empat ciri yaitu: 
1) Memiliki kekhasan atau khusus, artinya suatu inovasi 
memiliki ciri yang khas dalam arti ide, program, tatanan, 
sistem, termasuk kemungkinan hasil yang diharapkan. 
2) Memiliki ciri atau unsur kebaruan, dalam arti suatu 
inovasi harus memiliki karakteristik sebagai sebuah karya 
dan buah pemikiran yang memiliki kadar Orisinalitas dan 
kebaruan. 
3) Program inovasi dilaksanakan melalui program yang 
terencana, dalam arti bahwa sutu inovasi dilakukan 
melalui suatu proses yang tidak tergesa-gesa, namun 
kegiatan inovasi dipersiapkan secara matang dengan 
program yang jelas dan direncanakan terlebih dahulu. 
4) Inovasi digulirkan memiliki tujuan, program inovasi yang 
dilakukan harus memiliki arah yang ingin dicapai, 
 






































d. Karakteristik inovasi program pendidikan kewirausahaan 
Vanterpool mengatakan bahwa karakteristik inovasi 
pendidikan yang memprediksikan kemungkinan besar akan sukses 
adalah berikut: 
1) Relative advantage, artinya relatif berguna dibandingkan 
dengan yang telah ada sebelumnya. 
2) Compatibility, artinya apakah inovasi tersebut akan 
konsisten terhadap nilai-nilai, pengalaman dan 
kebutuhan para adopter. 
3) Testability, artinya seberapa jauh inovasi tersebut bisa 
diujicobakan di sekolah-sekolah atau di lembaga 
pendidikan. 
4) Observability, artinya apakah inovasi tersebut dapat 
diperlihatkan secara nyata hasilnya kepada para peserta 
didik dan Apakah kita bisa melihat variasi-variasi saat 
mengaplikasikan inovasi tersebut. 
5) Complexity, artinya apakah guru-guru memerlukan 
pelatihan untuk mengaplikasikan inovasi tersebut dan 
apakah akan menambah tugas kerja guru.
48
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Sedangkan menurut Everett M. Rogers mengemukakan 
bahwa karakteristik inovasi yang dapat mempengaruhi cepat atau 
lambatnya penerimaan suatu inovasi adalah sebagai berikut: 
1) Keunggulan relatif, yaitu sejauh mana inovasi dapat 
memberikan manfaat atau keuntungan, bagi 
penerimanya, yang dapat diukur berdasarkan nilai 
ekonominya, prestise sosial, kenyamanan, kepuasaan dan 
lainnya. 
2) Konfirmanilitas atau Kompatibel (Compatibility), yaitu 
tingkat kesesuaian inovasi dengan nilai (value), 
pengalaman lalu, dan kebutuhan dari penerima. 
3) Kompleksitas (complexity), yaitu tingkat kesukaran atau 
kerumitan untuk memahami dan menggunakan inovasi 
bagi penerima. 
4) Trialabilitas (Trialability), yaitu dapat dicoba atau 
tidaknya suatu inovasi oleh penerima. 
5) Dapat diamati (Observability) yaitu mudah atau tidaknya 
diamati suatu hasil inovasi. Suatu inovasi yang hasilnya 
mudah diamati akan makin cepatditerima oleh 
masyarakat. Adapun beberapa kemampuan bidang yang 
dapat diamati, diantaranya: 1) manajemen pendidikan, 2) 
metodologi pengajaran, 3) media pembelajaran, 4) 
 


































sumber belajar, 5) pelatihan guru, 6)implementasi 
kurikulum,dll.  
Dari kelima karakteristik tersebut didapat peta konsep 
sebagai berikut: a) Keunggulan reatif, manfaat, menguntungkan 
pengguna, ekonomis, kepuasan pengguna, b) Kompleksitas, 
kerumitan,  tingkat kesulitan, c) Kompatibilitas, kesesuaian dengan 
nilai, kesesuaian dengan pengalaman, kesesuaian dengan 
kebutuhan, d) Trialabilitas, dapat diuji coba, bergerak dan fakta. e) 
Observability, dapat diamati, terlihat, dapat dirasakan.  
5. Kriteria Keberhasilan Inovasi Program Pendidikan 
Kewirausahaan 
Keberhasilan inovasi program pendidikan kewirausahaan dapat 
diketahui melalui pencapaian criteria oleh peserta didik, guru, dan 
kepala sekolahn yang antara lainnmeliputi:
49
 
a. Peserta Didik  
Peserta sisik memiliki kriteria, diantaranya: kemandiriannyang 
tinggi, mempunyai kreatifitasnyang tinggi, mempunyai sikap 
beraninmengambil resiko, berorientasi pada tindakan, mempunyai 
karakternkepemimpinan yang tinggi dan pekerjankeras, mampu 
memahami konsepnkewirausahaan, mempunyai keterampilan atau 
skill berwirausahandi sekolahnya ,khususnya mengenai kompetensi 
kewirausahaann. 
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b. Kelas:  
Di dalam kelas juga memiliki kriteria sebagai berikut; lingkungan 
kelas dan sekitarnya dihiasi oleh hasil kreatifitas peserta didik, 
keaktifan para peserta didik yang mewarnai pembelajaran dikelas, 
mampu menciptakan kebiasaan dan perilaku peserta didik di dalam 
lingkungan kelas yang sesuai dengan nilai-nilai kewirausahaan 
yang diterapkan. 
c. Sekolah (Pendidik dan Tenaga Kependidikan): 
1. Gurunmampunmemberikannketeladanannterhadap  penanaman   
nilai-nilai kewirausahaannkepada peserta didik terutama enam 
nilai pokoknkewirausahaan 
2. Gurunmampu merancang pembelajarannyangnterintegrasi    
nilai-nilai kewirausahaann 
3. Gurunmampunmemahaminkonsep-konsep kewirausahaan 
4. Gurunmemiliki keterampilans skill berwirausaha 
5. Kepala sekolahnmampu menciptakannkreativitas dan inovasi 
yang bermanfaat bagi pengembangan sekolah/madrasah 
6. Kepala sekolahnbekerja keras untuk mencapainkeberhasilan 
sekolah/madrasah sebagai organisasi pembelajarannyang 
efektif 
7. Kepalansekolahnmemiliki motivasi yang kuat untuk mencapai 
kesuksesan dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi 
sebagai kepala sekolah/madrasah 
 


































8. Kepala nsekolah  pantang  menyerah  dan  selalu  mencari  
solusi  terbaik  dalam menghadapi kendalansekolah/madrasah 
9. Kepala sekolahnmemilikinnalurinkewirausahaan sebagai 
sumber belajarnpeserta didik 
10. Kepalansekolah menjadinteladan bagi guru dan peserta didik  
11. Lingkungannkehidupan sekolah sebagainlingkungannbelajar  
yangnbernuansa nilai-nilainkewirausahaan 
6. Cara Pengembangan Inovasi Program Pendidikan Kewirausahaan 
Ada beberapa tahapan yang ditempuh untuk dapat melakukan 
pengembangan inovasi program pendidikan kewirausahaan menurut 
Direktorat Pembinaan SMA, diantaranya yakni:
50
 
a. Tahap 1 : RintisannPengembangannProgram Kewirausahaan 
1. PengembangannKewirausahaan di SMAndimulai dengan 
langkah persiapan 
2. Menyiapkannguru sebagai fasilitatorndengan memberikan 
workshop yang akan meningkatkan kapasitas kreatifitasndan 
penggunaannmodel Design Thinking dalam pembelajaran 
3.  Menyiapkannsarananprasarana penunjang sepertinpojok 
wirausaha dan sumber belajarnpenunjang  
Melakukannpersiapan awal proses kolaborasi dengan 
ekosistem ABCGM dengan caranpendekatan kepada setiap elemen 
ABCGMnuntuk dapat bekerjasama dalam proses pendidikan 
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kewirausahaan. Tahap ini dirancancang dengan terlibatnya 
pemerindah daerah dengan memperhatikan asas desentralisasi 
pengelolaan pendidikan yang teknisnya secara manajerial 
dilakukan oleh DinasnPendidikan Provinsi berbentuk kemitraan. 
b. Tahap 2  : PenguatannProgram Kewirausahaan dannRintisan 
Kemitraan  
1. Pemilihan Jenis kegiatan Kewirausahaan yang dilakukan 
sekolah dengan mempehatikan aspek potensi daerah, 
kreatifitas dannkolaborasi ekosistem kewirausahaan atau 
ABCGM 
2. Kemampuannpendidik dan pesertandidik dalam 
mengembangkan kewirausahaan kreatif 
3. Mutu Penyelenggaraan pembelajarannmata pelajaran Prakarya 
dannKewirausahaannyang lebih terintegrasi dan terpadu  
Mempertimbangkannpengalaman praktis pengembangan 
kewirausahaan, maka sekolah membuat kemitraan dengan SMA 
lain untuk berbagainpengalaman dalam pelaksanaan dalam 
pelaksanaannpengelolaan kewirausahaan.  
c.  Tahap 3  : Alih Bina dan Keberlanjutan 
Pada tahapnini, Program  Kewirausahaan di SMA 
diharapkan telah berpengalaman mengembangkan kegiatan 
kewirausahaan melalui metode designnthinking dengannberbasis 
 


































pada kolaborasinekosistem wirausaha ABCGM dan mempunyai 
mitra dengan SMA lain.  
Selama tahap penerapan program pendidikan 
kewirausahaan berlangsung, sebagai dari sistem penjaminan mutu, 
diterapkannperangkatnmanajemen yang diambil darinManajemen 
MutunTerpadu ataua dapat disebut Total Quality Management, 
yakninPlan-Do-Check-Action. Melalui teknikntersebut dilakukan 
penilaian secaranberkelanjutan dengan memperbaiki setiap 
kompponen pelaksanaan pendidikan kewirausahaan di sekolah. 
1. Alih Bina 
Tahap alih bina, yakni pengelolaannKewirausahaan di SMA 
didesiminasikan ke sekolahnlain yang berlokasi di sekitarnya. 
Di dalam proses pengimbasannya, SMA yang pernah 
mengembangkan modelnkewirausahaan akannmenjadi model 
baginSMA imbasnyandalam bentuk proses penggandaan. 
Dalam mereplikasi SMAnmodelnpengembangan program 
Kewirausahaan, Dinas Pendidikan Provinsi dibantu oleh 
sumberdaya manusia dari SMAnmodel mengadopsinstrategi 
yangnditerapkan dengannmemanfaatkan pengalamannyang 
diperolehnyanpada tahapnimplementasi sebelumnya. 
2. Sustainabilityn (Keberlanjutan Program) 
Denganntelah dilaksanakannyanalih binanpengembangan 
Kewirausahaan dinSMA, maka perannDirektorat Pembinaan 
 


































SMA beralihnke tahap keberlanjutannprogram baikndalam 
penjaminannkualitas, nperluasan sasaran, ndan penyesuaian 
strategi dengannperkembangan aktual ekosistem pendidikan 
meliputi: kebijakan, nmanajerial, nteknis, dan  substansial. 
Sesuai konsistensinmengikuti asas desentralisasi, nprogram 
keberlanjutannjugadilakukanberbasisnkemitraan dengannDinas 
PendidikannProvinsi. 
Dalam pengimplementasiannya, pengembangan program pendidikan 




a. Dalam prosesnya, pengembangan nilai-nilai kewirausahaan di 
dalam satuan pendidikan ini berlangsung bukan secara instan 
melainkan sebuah proses panjang mai dari peserta didik masuk 
sampai selesai. 
b. Materi nilai-nilai kewirausahaan bukaan seperti mata pelajaran 
pada umumnya (seperti Agama, IPA, IPS, PPKn, dan lainnya) 
yang biasanya dijelasakan secara teori, prosedur atau secara fakta. 
Namun nilai kewirausahaan dapat diterapkan ke dalam setiap mata 
pelajaran melalui metode, materi atu penilaian. 
c. Guru tidaknperlu mengubah pokoknbahasan saat pelaksanaan 
pembelajaran dikelas, namun guru dapat mengembangkan nilai-
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nilai kewirausahaan ke dalam materi pokok bahasan. Begitu juga 
guru tidaknwajib mengembangkannproses belajarnkhusus untuk 
mengembangkannnilai 
d. Proses pembelajaran menggunakan metode yang aktif serta 
menyenangkan 
B. Revolusi Industri 4.0 
Walaupun lambat dibandingkanndengan negara-negara maju lainnya, 
Indonesia sudah termasuk dalam era revolusi industri 4.0. berikut akan 
dijabarkan beberapa poin penting dari Revolusi Industri 4.0: 
1. Sejarah Revolusi Industri 4.0 
Kata ‘revolusi’ menunjukkan perubahan yang radikal  dan tiba-
tiba.  Sejak awal  abad ke-18 industrialisasi  telah  mengalami  
transformasi  luar  biasa.  Revolusi  Industri  1.0  ditandai  dengan 
pengenalan  mesin  yang  didukung  oleh  pembangkit  uap  lokal  
yang  memisahkan  produksi  dari keterbatasan upaya manual 
manusia.  Kemudian, Revolusi Industri  2.0 terjadi pada abad ke-19 
dan ditandai  dengan  perubahan  paradigma  berikutnya  yaitu  
pengenalan  listrik  yang  memungkinkan distribusi daya yang luas 
dari fasilitas pusat. Ukuran mesin yang mengecil dan kerjanya yang 
menjadi lebih  cepat  terjadi  berkat  listrik.  Revolusi  Industri  3.0  
ditandai  dengan  adanya  jalur  perakitan bertenaga  yang  terjadi  di  
abad  ke-20  dan  dengan  perkembangan  elektronik  manufaktur  
menjadi semakin otomatis.  Dengan otomatisasi,  muncul  peluang 
 


































untuk mengoptimalkan proses manufaktur dan  meningkatkan  
produktivitas  melalui  desain  mesin  yang  lebih  ergonomis,  lebih  
aman  dan fleksibel.Gagasan Revolusi  Industri 4.0 telah ada sejak 
2011 dan menstimulasi  debat di  masyarakat Jerman  yang  semakin  
hidup.  Pada tahun 2016, apa yang mereka mulai  pada tahun 2011 




2. Definisi Revolusi Industri 4.0 
Revolusinindustri 4.0 adalah pergantian caranhidup dannproses 
kerja manusia, yang mana dengan kemajuan teknologi informasi dapat 
mengintegrasikan dalam dunia kehidupan dengan digital yang dapat 
memberikan dampak bagi seluruh disiplin ilmu.
53
 
Istilah awal Industri 4.0 secara resmi ada di Jerman tepatnya saat 
diadakannya Hannover Fair saat tahun 2011.
54
 Di Negara lainpun ikut 
mewujudkannkonsepnIndustri 4.0 namunndengan bahasa yang 
berbeda, diantaranya, Smart Factories, Industrial Internet of Things, 
SmartnIndustry, ataunAdvanced Manufacturiang. Meskipun memiliki 
perbedaan dalam penyebutannya, namun semuanya memiliki tujuan 
yangnsama yakni untuk meningkatkanndaya saing di setiap negara 
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dalam menghadapi perkembangan global yang dinamis ini.kondisi 




Revolusi  Industri  4.0  yaitu  sebuah  revolusi  digital  yang  telah  
terjadi  sejak pertengahan abad terakhir.  Perpaduan teknologi  yang 
telah mengaburkan batas antara bidang fisik, digital, dan biologi 
menandai. Revolusi Industri 4.0 dianggap lebih maju dan luas 
daripada revolusi  industri  sebelumnya.  Teknologi informasi  cerdas 
dari  Revolusi  Industri  4.0 meliputi  kecerdasan  buatan,  internet,  
komputasi  awan,  data  besar  dan  konvergensi  seluler  pada industri 
dan layanan yang ada.  Secara khusus,  semua produk dan layanan dari 
dunia nyata dengan teknologi baru di berbagai bidang seperti 
pencetakan tiga dimensi (3D), robotika, bioteknologi, dan 
nanoteknologi digabungkan oleh Revolusi Industri 4.0.
56
 
Maka dapat disimpulkan pengertian dari revolusi industri 4.0 
adalah berubahnya cara hidup manusia dan proses kerja dengan 
menggabungkan manusia dengan kecanggihan teknologi digital untuk 
meningkatkanndaya saing di setiap negara dalam menghadapi 
perkembangan global yang dinamis ini. 
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3. Karakteristik Revolusi Industri 4.0 
Revolusi industri 4.0 dikenal dengan revolusi digital karena terjadi 
proliferasi komputer dan otomatisasi pencatatan disemua bidang, 
karena otomatisasi dan konektivitas disebuah bidang akan membuat 
perubahan secara signifikan di dunia industri dan persaingan kerja 
menjadi tidak linier.Salah satu karakteristik dari revolusi industri 4.0 




Karakteristik yang menandakan bahwa telah memasuki Revolusi 
Industri 4.0 yakni dengan perkembangan teknologi informasi yang 
berkembang secara pesat mengalami terobosan diantaranya dibidang 
artificiall intellegent,  dimana teknologi komputer suatu disiplin ilmu 
yang mengadopsi keahlian seseorang kedalam suatu aplikasi yang 
berbasis teknologi dan melahirkan teknolologi informasi dan proses 
produksi yang dikendalikan secara otomatis. Dengan lahirnya 
teknologi digital saat ini pada revolusi industri 4.0 berdampak 
terhadap kehidupan manusia diseluruh dunia. Revolusi industri 4.0 
semua proses dilakukan secara sistem otomatisasi didalam semua 
proses aktivitasi, dimana perkembangan teknologi internet semakin 
berkembang tidak hanya menghubungkan manusia seluruh dunia 
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namun juga menjadi suatu basis bagi proses transaksi perdagangan 
dan transportasi secara online.
58
 
Karakteristik lain dari era revolusi industri 4.0 yakni akan lebih 
cepat dalam perkembangan produk dan menciptakan konsumen yang 
beragam dan berdampak terhadap harga realatif murah, perubahan 
pada era ini tidak hanya pada perubahan cara atau strategi dalam 
proses pemasaran pada aspek fundamental. Revolusi model bisnis di 
Era Industri 4.0 pertama, memberikan solusi terhadap permasalahan 
yang dihadapi masyakat, Kedua, pada era ini tidak pernah merasa puas 
dengan hasil yang dicapainya sehingga berupaya secara terus menerus 
melakukan inovasi. Ketiga model monopolistik kapitalisme baru, 
dimana model bisnis perusahaan perusahaan pada era ini menganut 
paham ekonomi berbagi (sharing ebonomy) sehingga dipersepsikan 
dapat menjadi solusi kesenjangan ekonomi. Keempat, model 
pemasaran 3.0, jika marketing pada era 1.0 fokus pada produk 
sedangkan di era 2.0 mareketing fokus kepada konsumen,maka pada 
marketing 3.0 lebih dari  itu dimana perusahaan melihat konsumen 
tidak hanya sebatas pengguna produk tetapi melihat konsumen dari 
multi dimensinya sebagai manusia sehingga konsumen akan memilih 
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Lee menjelaskan, industri 4.0 ditandai dengan peningkatan 
digitalisasi manufaktur yang didorong oleh empat faktor:  
a. Meningkatan volume data, kekuatan komputasi, dan 
konektivitas 
b. Munculnya analisis, kemampuan, dan kecerdasan bisnis 
c. Terjadinya bentuk interaksi baru antara manusia  dengan mesin 
d. Perbaikan instruksi transfer digital ke dunia fisik, seperti 
robotika dan 3D printing.
60
 
Kesimpulan dari beberapa literatur diatas bahwa karakteristik dari 
revolusi industri 4.0 diantaranya: 
a. Lahirnya otomatisasi di dalam segala aktivitas 
b. Terciptanya konsumen yang beragam sehingga berdampak 
pada harga yang relatif murah 
c. Tidakpernah puas dan terus menerus melakukan inovasi 
d. Penerapan kecerdasan buatan atau artificiall intellegent 
4. Prinsip Revolusi Industri 4.0 
Beberapa prinsip desain industri 4.0 sebagai berikut, pertama, 
interkoneksi yaitu kemampuan mesin, perangkatsensor dan orang 
untuk terhubung dan berkomunikasi satu sama lain melalui internet of 
thing (IoT), prinsip ini membutuhkan kolaborasi keamanan dan 
standar. Kedua, transparansi informasi merupakan kemampuan sistem 
informasi untuk menciptakan salinan virtual dunia fisik dengan 
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memperkaya model digital dengan data sensor termasuk data dan 
penyediaan informasi. Ketiga, bantuan teknis yang meliputi 
kemampuan sistem bantuan untuk mendukung manusia dengan 
menggabungkan dan mengevaluasi informasi secara sadar untuk 
membuat keputusan yang tepat dan memecahkan masalah mendesak 
dalam waktu singkat.Keempat, keputusan terdesentralisasi yang 
merupakan kemampuansistem fisik maya untuk membuat keputusan 




Lifter dan Tschiener menambahkan, prinsip dasar industri 4.0 
adalah penggabungan mesin, alur kerja, dan sistem, dengan 
menerapkan jaringan cerdas di sepanjang rantai dan proses produksi 
untuk mengendalikan satu sama lain secara mandiri.
62
 
Manahan menguraikan prinsip-prinsip revolusi industri secara 
lebih lengkap yakni: 
a. Interoperability: saling terkoneksi dan berkomunikasi melalui 
IoT. Interoperabilitas; Objek, mesin, dan orang harus dapat 
berkomunikasi melalui  Internet of Things dan Internet of 
People. Sebagai gambaran prinsip paling esensial  yang benar-
benar membuat manufaktur menjadi canggih. 
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b. Virtualization: memonitor proses fisik dengan sensor serta 
membantunya secara virtual dan simulasi. Virtualisasi;  Social 
media, mobile, cloud, dan big data. Empat kata kunci ini 
disampaikan oleh CEO VM ware Pat Gelsinger akan menjadi  
tren yang mendorong semua infrastruktur jaringan di seluruh 
dunia berevolusi mengadopsi teknologi virtualisasi. Aplikasi 
tersebut kemudian menjadi penghubung mulai akses dari end-
user, network, storage, server, hingga data center. "Untuk apa 
kita bangun semua jaringan ini? Apalagi kalau bukan untuk 
aplikasi. Dibangun untuk siapa? Untuk Anda, karena Anda 
semua yang menjadi pemimpin di era mobile cloud ini, master 
of the universe". 
c. Decentralization: pengambilan keputusan secara terdistribusi.   
d. Real-Time Capability: respon saat itu juga terhadap masalah 
yang timbul. 
e. Service Orientation: Orientasi layanan dilewatkan IoS dan 
dapat  dimanfaatkan oleh partisipan lainnya (kolaborasi internal  
dan eksternal).  




Maka dapat disimpulkan bahwa prinsip dari revolusi industri 4.0 
secara umum diantaranya bantuan teknis, interkoneksi, keputusan 
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terdesentralisasi, transparasi informasi, penggabungan antara mesin, 
alur kerja, dan sistem, berkembang terus menerus. 
5. Revolusi Industri 4.0 dalam Dunia Pendidikan 
Menurut  Fisk sebagaimana dikutip oleh Aziz   Hussin,  ada 
sembilan tren atau kecenderungan terkait dengan pendidikan 4.0, 
yakni sebagai berikut. Pertama, belajar pada waktu dan tempat yang    
berbeda. Siswa akan memiliki  lebih banyak  kesempatan  untuk 
belajar pada waktu dan tempat yang berbeda. E-learning memfasilitasi 
kesempatan untuk pembelajaran jarak jauh dan mandiri. 
Kedua, pembelajaran individual. Siswa akanbelajar dengan 
peralatan belajar yang adaptif dengan kemampuannya. Ini 
menunjukkan bahwa siswa pada level yang lebih tinggi ditantang 
dengan tugas dan pertanyaan yang lebih sulit ketika setelah melewati 
derajat kompetensi tertentu. Siswa yang mengalami kesulitan dengan 
mata pelajaran akan mendapatkan kesempatan untuk berlatih lebih  
banyak  sampai  mereka  mencapai tingkat  yang  diperlukan. Siswa  
akan  diperkuat secara positif selama proses belajar individu mereka. 
Ini dapat menghasilkan pengalaman belajar yang  positif dan akan 
mengurangi jumlah siswa yang kehilangan kepercayaan tentang 
kemampuan akademik mereka. Disini, guru akan dapat melihat  
dengan  jelas  siswa mana  yang  membutuhkan  bantuan  di  bidang 
mana. 
 


































Ketiga, siswa memiliki pilihan dalam menentukan bagaimana 
mereka belajar. Meskipun  setiap  mata  pelajaran  yang  diajarkan 
bertujuan untuk tujuan yang sama, cara menuju tujuan  itu  dapat  
bervariasi  bagi  setiap  siswa. Demikian pula dengan pengalaman 
belajar yang berorientasi individual, siswa akan dapat memodifikasi 
proses belajar mereka dengan alat yang mereka rasa perlu bagi 
mereka. Siswa akan belajar  dengan  perangkat,  program  dan  teknik 
yang   berbeda   berdasarkan   preferensi   mereka sendiri. Pada tataran 
ini, kombinasi pembelajaran tatap muka dan pembelajaran jarak  jauh   
(blended   learning), membalikkan ruang  kelas  dan  membawa  alat  
belajar  sendiri (bring your own device) membentuk terminologi 
penting dalam perubahan ini. 
Empat, pembelajaran berbasis proyek. Siswa  saat  ini  harus  
sudah  dapat  beradaptasi dengan pembelajaran berbasis proyek, 
demikian juga dalam hal bekerja. Ini menunjukkan bahwa mereka  
harus  belajar  bagaimana  menerapkan keterampilan  mereka  dalam  
jangka  pendek ke berbagai  situasi.  Siswa  sudah  harus  berkenalan 
dengan pembelajaran berbasis proyek di sekolah menengah. Inilah 
saatnya keterampilan mengorganisasi,    kolaborasi,    dan manajemen 
waktu diajarkan kepada peserta didik untuk kemudian  dapat 
digunakan setiap siswa dalam karir akademik mereka selanjutnya. 
Lima, pengalaman lapangan. Kemajuan teknologi 
memungkinkan pembelajaran domain tertentu secara efektif,  sehingga  
 


































memberi  lebih banyak  ruang  untuk  memperoleh  keterampilan yang    
melibatkan pengetahuan siswa dan interaksi tatap muka. Dengan 
demikian, pengalaman  lapangan  akan  diperdalam  melalui kursus    
atau    latihan-latihan.    Sekolah    akan memberikan   lebih   banyak   
kesempatan   bagi siswa  untuk  memperoleh  keterampilan  dunia 
nyata   yang   mewakili   pekerjaan  mereka. Ini menunjukkan  desain  
kurikulum  perlu  memberi lebih banyak ruang bagi siswa untuk lebih 
banyak belajar secara langsung melalui pengalaman  lapangan  seperti  
magang, proyek dengan bimbingan dan proyek kolaborasi. Enam,   
interpretasi data. Perkembangan teknologi  komputer  pada  akhirnya  
mengambil alih  tugas-tugas  analisis  yang  dilakukan  secara manual   
(matematik), dan segera menangani setiap analisis statistik, 
mendeskripsikan   dan menganalisis  data  serta  memprediksi  tren  
masa depan. Oleh  karena itu, interpretasi siswa terhadap  data  ini  
akan  menjadi  bagian  yang jauh  lebih  penting  dari  kurikulum  
masa  depan. Siswa dituntut memiliki kecakapan untuk menerapkan   
pengetahuan teoretisnk angka-angka, dan menggunakan  keterampilan  
mereka untuk membuat kesimpulan berdasarkan logika dan tren data. 
Tujuh, penilaian beragam. Mengukur kemampuan siswa   
melalui   teknik   penilaian konvensional  seperti  tanya  jawab  akan  
menjadi tidak  relevan  lagi  atau  tidak  cukup.  Penilaian harus 
berubah, pengetahuan faktual siswa dapat dinilai selama proses     
 


































pembelajaran,     dan penerapan  pengetahuan  dapat  diuji  saat  siswa 
mengerjakan proyek mereka di lapangan. 
Delapan, keterlibatan siswa. Keterlibatan siswa  dalam  
menentukan  materi  pembelajaran atau kurikulum menjadi sangat     
penting. Pendapat siswa dipertimbangkan dalam mendesain dan 
memperbarui kurikulum. Masukan mereka membantu perancang 
kurikulum menghasilkan kurikulum kontemporer, mutakhir dan 
bernilai guna tinggi. 
Terakhir, mentoring. Pendampingan atau pemberian   
bimbingan kepada peserta didik menjadi sangat penting untuk   
membangun kemandiran belajar siswa. Pendampingan menjadi dasar 
bagi keberhasilan siswa, sehingga menuntut guru untuk menjadi  




Sembilan pergeseran tren pendidikan 4.0 di atas   menjadi   
tanggung jawab   utama   guru kepada peserta didik. Pendidik harus 
memainkan peran untuk mendukung transisi dan tidak   
menganggapnya sebagai ancaman bagi  pengajaran  konvensional.  Ini  
merupakan tantangan yang menggairahkan, merangsang untuk  
bertindak,  dan  masif.  Adaptasi  terhadap tren   pendidikan   ini   
memberi garansi bagi individu dan masyarakat untuk 
mengembangkan serangkaian kompetensi, keterampilan, dan    
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pengetahuan yang lebih lengkap dan  mengeluarkan seluruh   potensi 
kreatif mereka. 
6. Tantangan Revolusi Industri 4.0 
Perkembangan era teknologi informasi ini juga terdapat berbagai 
tantangan, yakni otomatisasi di semua bidang, teknologi serta 
pendekatan baru yang menggabungkan secara nyata, digital dan juga 
fundamental.
65
 Tantangan lainnya yang dihadapi saat ini yakni 
mengenai keamanannteknologininformasi, kehandalan stabilitas mesin 
produksi, sertankurangnya keterampilan sumber daya manusia 
yangnmemadai, pemangku kepentingan yang tidak mampu berubah 
serta banyak terjadi kehilangan pekerjaan sebabdanya otomatisasi. Hal 




Tantangan lainnya dari Revolusi Industrin4.0 yakni adanya 
disruptiventechnology. nKehadiran disruptiventechnology ininakan 
membuat perubahannbesar dengan  secara bertahap akan mematikan 
bisnis tradisional. Selain itu Revolusi Industri 4.0njuga berdampak 
negatifnterhadap terciptanya lapangannpekerjaan. Hanya Singapura 
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Drath dannHorch mengatakannbahwa tantangan yangnakan 
dihadapi ketika telah memasuki era Industri 4.0 adalah munculnya 
ketahanan terhadapnperubahan demografi serta aspeknsosial, 
ketidakstabilan kondisinpolitik, tuntutan teknologi yang ramah 
terhadap lingkungan dan keterbatasan sumber daya.
 68
 
Industry 4.0 menggunakan teknologi utama Cyber-Physical System 
(CPS), yaitu kombinasi sistem fisik dan cybernetic.
69
 CPS 
memfasilitasi perbaikan mendasar untuk proses industri yang terlibat 
dalam manufaktur, teknik, penggunaan material, rantai pasokan, dan 
manajemen siklus hidup.
70
 Sistem tersebut akan membawa perusahaan 
menjadi smart, akibatnya peran manusia akan tergeser
71
 pekerjaan 
manusia banyak digantikan oleh mesin dan robot sehingga orang yang 
terlibat dalam produksi semakin sedikit.
72
 Wolter juga menyatakan hal 
yang sama bahwa tantangan yang dihadapi dalam era industri 4.0 
antara lain berkurangnya banyak pekerjaan karena proses teknologi 
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 Dapat disimpulkan bahwa tantangan dari 
revolusi industri 4.0 sebagai berikut: 
a. Masalah keamanan teknologi informasi 
b. Keandalan dan stabilitas mesin produksi 
c. Kurangnya keterampilan yang memadai 
d. Keengganan untuk berubah oleh para pemangku kepentingan 
e. Hilangnya banyak pekerjaan karena berubah menjadi 
otomatisasi 
7. Peluang Revolusi Industri 4.0 
Dengannlahirnyanteknologi digitalnpada saat ini padanrevolusi 
industri 4.0nberdampak terhadapnkehidupan manusia diseluruh dunia. 
Industri 4.0 sebagai fase revolusi teknologi mengubah cara beraktifitas 
manusia dalam skala, ruang lingkup, kompleksitas, dan transformasi 
dari pengalaman hidup sebelumnya. Manusia bahkan akan hidup 
dalam ketidakpastian (uncertainty) global, oleh karena itu manusia 
harus memiliki kemampuan untuk memprediksi masa depan yang 
berubah sangat cepat. Tiap negara harus merespon perubahan tersebut 
secara terintegrasi dan komprehensif. Respon tersebut dengan 
melibatkan seluruh pemangku kepentingan politik global, mulai dari 
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sektor publik, swasta, akademisi, hingga masyarakat sipil sehingga 
tantangan industri 4.0 dapat dikelola menjadi peluang.
74
 
Munculnya bisnis transportasi online merupakan dampak positif 
dari perkembangan teknologi, seperti halnya Go-Jek, Grab, hal itu 
menunjukkan aktifitas manusia terhadap teknologi informasi, hal 
tersebut merupakan pemanfaatan sistem aplikasi berbasis internet 
demi kepentingannmobilitasnmanusia, dampaknya publik menjadi 
lebihnmudah mendapatkannlayanan transportasi dan bahkanndengan 
harga yang sangat nerjangkau. 
 75 
Perkembangan produk serta bermacam-macam konsumen  akan 
terjadi di era revolusi industri 4.0, tidak hanya terjadi perubahan pada 
proses pemasaran saja, namun perubahan harga yang menjadi relatif 
murah. Selanjutnya, padanera ini menusia tidak pernah merasa puas 
atas hasil yang telah di capai sehingganakan melakukan inovasi-
inovasi terbaru lagi. Pada era ini terjadi model “monopolistik 
kapitalisme baru”, model ininmenganut pahamnekonomi berbagi 




Industrin4.0ndapat dijadikan sebagaincara negara majununtuk 
mendapatkannkembalindaya saingninfrastruktur. Untuk negara maju, 
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Industrn 4.0 dapat dijadikan sebagai penyederhanaan rantainsuplai 




Mengenai potensi peluang dari adanya Revolusi Industrin4.0 yakni 
mengenainperebaikan kecepatannfleksibilitasnproduksi, npeningkatan 
terhadap pelayanan konsumen serta meningkatkan income. Potensi 
tersebut kan menjadi dampak positif perekonomian sebuah negara.
 78
 
Masyarakat dapat memanfaat kan peluang dari adanya revolusi 
industri ini dengan cara cepat tanggap, memanfaatkan teknologi 
canggih yang sudah tersedia, dan terus menerus berinovasi agar 
mampu ikut serta bersaing di era revolusi industri 4.0 ini.  
8. Cara menghadapi Revolusi Industri 4.0 
Kementerian Perindustrian telah menetapkan empat langkah 
strategis dalam menghadapi Industri 4.0. Langkah-langkah yang akan 
dilaksanakan tersebut adalah: Pertama, mendorong agar angkatan 
kerja di Indonesia terus meningkatkan kemampuan dan 
keterampilannya, terutama dalam menggunakan teknologi internet of 
things atau mengintegrasikan kemampuan internet dengan lini 
produksi di industri. Kedua, pemanfaatan teknologi digital untuk 
memacu  produktivitas dan daya saing bagi industri kecil dan 
menengah (IKM) agar mampu menembus pasar ekspor melalui 
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program E-smart IKM. Ketiga, pemanfaatan teknologi digital yang  
lebih optimal dalam perindustrian nasional seperti Big Data, 
Autonomous Robots, Cybersecurity, Cloud, dan Augmented Reality. 
Keempat, mendorong  inovasi teknologi melalui pengembangan start 
up dengan memfasilitasi inkubasi bisnis agar lebih banyak wirausaha 
berbasis teknologi di wilayah Indonesia.
79
  
Perubahan mentalitas masyarakat akan sangat dibutuhkan untuk 
memajukan bangsa Indonesia ditengah kompetisi global yang semakin 
kompetitif. Merubah pola pikir (mindset) dan mentalitas yang kuat 
bukan hal yang mudah, tetapi bukan berarti tidak bisa dilakukan. 
Karena ini adalah persoalan kebiasaan yang telah menjelma menjadi 
budaya, maka perlu perubahan secara cepat dan bersifat menyeluruh 
dilakukannya revolusi mental. Revolusi mental pada hakikatnya 
mengisi mental manusia dengan nilai luhur (nilai agama, nilai tradisi 
budaya dan nilai falsafah bangsa) secara besar-besaran sehingga 
terbentuk karakter baik dan bermanfaat untuk sekitarnya. Secara 
subtansi paradigma revolusi mental adalah pandangan baru tentang 
perubahan besar dalam struktur mental manusia dalam membangun 
mentalitas baik. Struktur mental manusia terbangun atas tiga hal. 
Pertama, cara berpikir (mindset); kedua cara meyakini (transendental 
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value); ketiga cara bersikap (behavioral approach). Dari tiga tahapan 
inilah mentalitas baik terwujud dalam bentuk prilaku.
 80
 
C. Inovasi Program Pendidikan Kewirausahaan dalam Menghadapi 
Revolusi Industri 4.0 
1. Cara Menghadapi Revolusi Industri 4.0 melalui Inovasi Program 
Pendidikan Kewirausahaan 
Menurut Zhou akan ada lima tantangan besar yang dihadapi dal 
Industri 4.0 ini, diantaranya aspek ekonomi, sosial, teknologi, politik, 
dan pengetahuan atau pendidikan. Agar dapat menjawab nantangan 
tersebut, perlunya usahanyang terencana, strategis, baik dari sisi 
regulator atau pemerintah, kalangannakademisi, maupun praktisi.
81
 
Kagermann menyampaikan perlunya keterlibatannakademisi dalam 
bentuk penelitian dan pengembangan untuk mewujudkan kesiapan 
Revolusi Industri 4.0.
82
 MenurutnJian Qinndkk roadmap 
perkembangan teknologinuntuk mewujudkan Industri 4.0 masih belum 
terarah. Hal ini terjadi karena Industri 4.0 belum terlihat wujudnnyata 
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Menristekdikti menjelaskannbahwa dalamnmenghadapi era 
revolusi industri 4.0 ada beberapa halnyang harusndipersiapkan 
diantaranya:  
1. Persiapannsistemnpembelajarannyang lebih inovatif . nuntuk 
menghasilkannlulusan yang kompetitifndan terampil terutama 
dalam aspekndata literacy , ntechnological literacy dan human 
literacy. 
2. Pemulihan kebijakannkelembagaan pendidikan tinggi yang 
adaptif dan ketanggapan terhadapnrevolusi industri 4.0 dalam 
mengembangkanntransdisiplinnilmu dan program studinyang 
diperlukan.  
3. Persiapan sumberndaya manusianyang responsif, adaptif dan 
handalnuntuk menghadapinrevolusi industri 4.0.  
4. Pengembangan sarana prasarana dan pembangunan infrastrktur 
pendidikan, riset, dan inovasi juga perlu dilakukan untuk 
menopang kualitas pendidikan, riset, juga inovasi.
84
 
Strateginberikutnyang dapat dilakukan pemerintahndi era 
Revolusi Industri 4.0 yakni dengan melakukan inovasi di 
berbagainbidang. Inovasi pada dasarnya merupakan implementasi dari 
ide atau gagasan baru. Dalam konteks sektornpublik, inovasi adalah 
pelaksanaan dari ide baru dan baik untuknmenghasilkan dampak 
dannperubahan dalam penyelenggaraan pemerintahan, 
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kebijakannpublik dan pelayanannpublik. Di dalam tahapannya, 
Inovasinmemiliki empat tahapan, yaitu pencarian ide (generation of 
ideas), pemilihan ide (selection of ideas), npelaksanaan ide baru 
tersebutn (implementation of new ideas),  danndiseminasi idenbaru 
tersebut (disseminationnof new practice).
85
 
Ada empat strategi pembelajaran ilmu pengetahuan sosial di era 
revolusi 4.0. Pertama, siswa tidak hanya disiapkan dalam penguasaan 
TIK tetapi yang utama membekali siswa dengan kemampuan berfikir 
kritis dan dapat memecahkan masalah, berkomunikasi, kreatif dan 
mampu berkolaborasi. Kedua, dosen/guru perlu diubah mindsetnya 
untuk beradaptasi dengan TIK dalam pembelajarannya. Ketiga, 
sekolah juga harus memanfaatkan TIK. Keempat, penyesuaian 
kurikulum yang membekali siswa dengan pemahaman big data, 
kecerdasan buatan, dan masyarakat digital.
 86
 
Perguruan tinggi harus melakukan tindakan eksponensial 
menyikapi revolusi industri 4.0. “Harus ada efisiensi waktu, efektifitas 
pengajaran dan metode. Misalnya, kuliah tidak mesti face-to-face dan 
4 tahun”. Penggunaan IT juga harus tepat. Peran pendidik sebagai 
mediator dan pemberi nilai bukan lagi sebagai satu-satunya sumber 
informasi. Revolusi industri 4.0 merubah kebudayaan masyarakat. Ini 
menjadi peluang bagi kajian sosial. Pendidikan sekolah menengah 
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pertama dan atas di era revolusi industri 4.0 memerlukan dosen/guru 
yang cerdas yang dapat mengimplementasikan tuntutan kurikulum 
teknologis yang saat ini diberlakukan. Jadi yang terpenting bagi 
seorang guru pendidikan Bahasa Inggris adalah menentukan tujuan 
pembelajaran, membuat proses program pembelajaran yang 
memberikan pengalaman bermakna kepada peserta didik.
87
 
Berkenaan dengan kehidupan di era industri 4.0, Herlambang, 
dalam bukunya mengungkapkan bahwa manusia Indonesia harus 
memiliki kompetensi utuh sebagai bekal kehidupan dewasa ini yaitu 
sikap keterbukaan dan keterampilan berpikir kritis, berpikir kreatif, 
dapat berkomunikasi dan berkolaborasi. Agar manusia memiliki bekal 
kompetensi tersebut diperlukan adanya pendidikan.
88
 Terkait dengan 
pendidikan, Moravec menyatakan bahwa industri 4.0 menuntut 
pendidikan melompat dari kerangka pendidikan 2.0 atau 3.0 saat ini ke 
pendidikan 4.0, yaitu pendidikan yang membangun praktik inovasi 
individu maupun tim atau memberdayakan siswa untuk menghasilkan 
inovasi, sebagai tindak lanjut produksi pengetahuan pada pendidikan 
3.0.
89
 Sejalan dengan itu, Cepi Riyana mengungkapkan bahwa 
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tantangan pendidikan di era revolusi industri 4.0 berupa perubahan 
dalam mengembangkan inovasi kreatif di berbagai bidang.
90
 
Tenaga pendidik di era revolusi industri harus meningkatkan 
pemahaman dalam mengekspresikan diri di bidang literasi media, 
memahami informasi yang akan dibagikan kepada para peserta didik 
serta menemukan analisis untuk menyelesaikan permasalahan 
akademisi literasi digital. Harapannya, semua pihak harus 
meningkatkan kolaborasi dalam orientasi pendidikan mendatang serta 
mengubah kinerja sistem pendidikan yang dapat mengembangkan 




Pendidikan kewirausahaan untuk jenjang pendidikan menengah 
sudah mulai mengarah pada pengembangan pengetahuan dan 
keterampilan kewirausahaan yang lebih luas dan dalam. Pada Sekolah 
Mengah Atas (SMA) atau Madrasah Aliyah (MA), lebih ditekankan 
pada aspek pengetahuannya. Namun demikian, aspek sikap atau 
karakter kewirausahaan tetap perlu dikembangkan. Pengembangan 
pengetahuan dan keterampilan kewirausahaan pada jenis pendidikan 
SMA juga dilakukan pada sebagian besar negara-negara di Eropa.
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Pengembangan pengetahuan dan keterampilan kewirausahaan di 
Indonesia dilaksanakan secara terintegrasi, seperti Mata Pelajaran 
Ekonomi untuk aspek pengetahuan dan keterampilan kewirausahaan, 
dan Mapel lainnya untuk aspek sikap kewirausahaan; dan juga secara 
terpisah melalui Mapel tersendiri yaitu Prakarya dan Kewirausahaan. 
Mapel tersebut mengembangkan pengetahuan dan keterampilan 
kecakapan hidup berbasis seni, teknologi dan ekonomi,  melatih 
keterampilan menciptakan karya, melatihnmemanfaatkan mediandan 
bahan berkarya seni dan teknologi, serta 
menumbuhnkembangkannjiwa wirausaha melaluinmelatih 




Pelaksanaan pembelajaran kewirausahaan dapat membentuk 
karakter kewirausahaan di kalangan peserta didik. Latihan-latihan 
keterampilan dalam pembelajaran prakarya dan kewirausahaan 
memberikan pengalaman praktik kewirausahaan peserta didik.
94
 
Pengalaman ekonomi berpengaruh signifikan dan positif terhadap 
perilaku ekonomi siswa. Pengalaman ekonomi dan perilaku ekonomi 
berkenaan dengan kegiatan atau aktivitas kewirausahaan yang berupa 
memproduksi, mengemas, dan menjual produk secara 
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menguntungkan. Pengalaman dan perilaku ekonomi dapat 
diimplementasikan melalui Koperasi Siswa.
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Dari beberapa pemaparan diatas dapat disimpullkan bahwa 
dampak industri 4.0 dapat diatasi dengan adanya inovasi program 
pendidikan kewirausahaan yang dalam pelaksanaannya harus selalu 
dipantau jelas oleh sekolah itu sendiri agar dapat mencapai tujuan dari 
pendidikan kewirausahaan dan mndapatkan manfaatnya sehingga 
dapat menciptakan lapangan pekerjaan lebih banyak lagi. 
2. Inovasi Program Pendidikan Kewirausahaan (Student Company) 
Inovasinadalah perubahan pengetahuan terhadap produk, proses 
atau jasanbaru, atau tindakan yang menggunakannsesuatu yang baru. 
Inovasi program pendidikan kewirausahaan adalah sebuah 
pembaharuan rancangan atau rencana kegiatan mendidik peserta didik 
yang mengerjakan aspek kewirausahaan yang bertujuan untuk 
mengajarkan peserta didik untuk mengaplikasikan sebuah bisnis baru 
agar menguntungkan sehingga mampu memfasailitasi perkembangan 
ekonomi yang dilaksanakan dalam kurun waktu tertentu. 
a. Definnisi, maksud, dan tujuan Student Company 
Student Company merupakan suatu program yang 
didalamnya terdapat pembelajaran tentang pendidikan 
kewirausahaan dengan memfasilitasi siswa untuk membentuk suatu 
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perusahaan dan mengelola perusahaan tersebut dengan tujuan 
untuk memberikan pengalaman kepada siswa untuk menjalankan 
operasional perusahaan dan melakukan aktifitas-aktifitas bisnis 
dilingkup lokal maupun regional. Konsep ini diambil dari konsep 
Student Company yang dicetuskan oleh salah satu Lembaga 




Maksud dan tujuan program pendidikan kewirausahaan 
Student Company yaitu untuk membekali pengetahuan dan 
keterampilan siswa SMA Negeri 16 Surabaya dalam mengelola 
perusahaan dan meningkatkan pengetahuan serta keterampilan 
siswa dalam berwirausaha. Melaui program ini juga diharapkan 
dapat meningkatkan jiwa entrepreneurship siswa seperti mampu 
bekerja sama dengan baik, berani mengambil resiko, memiliki 
kemandirian,tanggung jawab, komitmen, integritas, semangat serta 
motivasi yang tinggi. Hal terpenting adalah memberikan 
pengalaman kepada siswa mengenai bagaimana menjalankan tugas 
dan tanggungjawabnya sebagai seseorang yang menduduki jabatan 
tertentu dalam suatu perusahaan.” Berdasarkan pengertian tersebut 
maka konsep Program Student Company untuk siswa SMA yang 
dimaksud adalah program untuk memfasilitasi siswa SMA dalam 
belajar pengelolaan perusahaan dengan membentuk suatu 
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perusahaan siswa yang segala bentuk kegiatannya terkait dengan 
perusahaan tersebut diatur dan dijalankan oleh siswa itu sendiri. 
b. Prosedur pelaksanaan program Student Company 
Program belajar mengelola perusahaan adalah suatu 
program berbentuk ekstrakulikuler di sekolah untuk menfasilitasi 
siswa SMA agar belajar berorganisasi sekaligus belajar 
berwirausaha dengan mendirikan dan mengelola suatu perusahaan.  
Program ini akan dilaksanakan selama 1 tahun penuh. 
Sesuai pengertian dari sebuah program bahwa sebuah 
program berlangsung dalam kurun waktu yang tidak singkat, 
program Student Company ini berlangsung selama 1 tahun. 
Adapun langkah-langkah pelaksanaan program di SMA 
Negeri 16 Surabaya ini dapat digambarkan dalam bagan sebagai 
berikut:  
 
















Analisis dan survey 




usaha dan jenis 



























































c. Teknis pelaksanaan program Student Company 
Teknis pelaksanaan program belajar mengelola perusahaan 
untuk masing-masing tahap tersebut dijelaskan sebagai berikut:
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1) Sosialisasi dan Pengenalan Program 
Tujuan sosialisasi adalah memberikan gambaran 
secara umum teknis pelaksanaan program dari awal sampai 
akhir sehingga guru maupun siswa mengerti maksud dan 
tujuan program yang sebenarnya sehingga tertarik dan 
berminat mengikuti program 
2) Seleksi atau Rekruitmen Siswa 
Setiap sekolah di bentuk satu atau lebih perusahaan 
siswa dengan jumlah anggota untuk masing-masing 
perusahaan sebanyak minimal 15 orang dan maksimal 25 
orang.  Jika terdapat dua atau lebih perusahaan siswa di 
sekolah, maka masing-masing perusahaan di sekolah 
tersebut harus berbeda baik dari segi nama perusahaan, 
bidang usaha maupun jenis usaha yang akan dijalankannya. 
Bidang usaha yang dapat dipilih antara lain bidang 
pertanian, perternakan, jasa, ritel, dan industri kreatif.  
3) Pembentukan Perusahaan 
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Pembentukan perusahaan sepenuhnya menjadi 
otoritas siswa. Guru tidak ikut campur dalam pembentukan 
perusahaan. Kelompok siswa (15-25 orang) yang diterima 
menjadi karyawan perusahaan kemudian melakukan rapat 
(meeting) pertama kali untuk membentuk perusahaan. 
Rapat pembentukan perusahaan antara lain untuk 
merancang profile perusahaan, dan struktur organisasi. 
Perusahaan siswa terdiri atas 15-25 orang yang 
terdistribusi ke dalam jabatan tertentu.Penentuan struktur 
organisasi dilakukan oleh siswa dengan dibantu oleh guru 
pembimbing. Perusahaan di pimpin oleh  seorang direktur 
utama yang membawahi lima bidang yaitu bidang produksi, 
pemasaran (marketing), keuangan (finance), SDM (HRD) 
dan Humas (public relation). Struktur organisasi tersebut 
dapat digambarkan sebagai berikut: 
  
 












































Gambar 2. Struktur Organisasi Program Student 
Company 
4) Analisis dan survey pasar 
Setelah company profile dan struktur organisasi 
perusahaan terbentuk, maka langkah selanjutnya adalah 
melakukan analsis dan survey pasar guna mencari peluang 
usaha dan ide bisnis yang tepat. Masing-masing anggota 
perusahaan harus mengantongi minimal satu ide 
bisnis.Survey pasar dapat dilakukan dengan mengamati 
lingkungan sekitar, lingkungan sekolah.potensi dan sumber 
daya disekitar yang mungkin dapat dimanfaatkan. Kriteria 













































































a) Ide bisnis harus terkait dengan lima bidang usaha yang 
diperbolehkan yaitu bidang pertanian, jasa, bisnis ritel 
(toko kelontong), dan industri kreatif. 
b) Lebih diutamakan ide bisnis yang kreatif artinya ide 
bisnis tersebut belum ada sebelumnya. 
c) Ide bisnis yang dipilih harus feasible, artinya 
memungkinkan untuk dilakukan dan sesuai dengan 
kondisi siswa di SMA serta sesuai dengan modal 
sumber daya yang dimiliki. 
d) Ide bisnis harus sesuai dengan modal usaha yang 
diperbolehkan yaitu sebesar Rp. 500.000 – 1.000.000 
5) Menentukan bidang usaha dan jenis usaha 
Berbagai macam ide bisnis yang merupakan hasil 
dari analisis dan survey pasar, kemudian dilist dan 
dikumpulkan menjadi satu oleh president director. Ide 
bisnis yang terkumpul tentu  saja lebih dari 20. Dari ke 20 
ide bisnis tersebut kemudian di ambil 10 besar ide yang 
memungkinkan, dari 10 di eliminasi kembali hingga di 
ambil 5 ide bisnis. Dari lima tersebut perlu dilakukan 
analisis SWOT dan akhirnya ditentukan satu bisnis pokok 
perusahaan. 
6) Menyusun Bussines Plan 
 


































Sebelum menjalankan usaha, maka perusahaan 
harus membuat perencanaan usaha atau bisnis plan. 
Perencanaan usaha terkait dengan bidang usaha dan ide 
bisnis yang telah ditentukan. 
7) Launching dan peresmian perusahaan 
Kegiatan launching adalah kegiatan untuk 
meresmikan perusahaan.Launching di hadiri oleh kepala 
sekolah, orang tua wali, guru, dan pihak-pihak lain yang 
terkait.Perusahaan diresmikan oleh kepala sekolah 
8) Pelaksanaan Operasional Perusahaan 
Setelah perusahaan siswa melakukan launching dan 
resmi dibentuk, maka perusahaan sudah harus mulai 
beroperasi. Masing-masing departemen sudah mulai 
menjalankan tugas dan kewajibannya sesuai dengan apa 
yang telah direncanakan dalam  bussines plan. Selama 
perusahaan beroperasi, setiap minggu perusahaan minimal 
harus melakukan pertemuan perusahaan (weekly meeting) 
selama satu kali.Pertemuan ini dihadiri oleh seluruh dewan 
direksi dan karyawan perusahaan. 
Kegiatan rapat adalah membahas permasalahan-
permasalahn yang dihadapi perusahaan untuk menemukan 
solusinya, membahas mengenai kebijakan perusahaan yang 
akan dilakukan, dan menentukan keputusan. 
 


































9) Penyusunan laporan kemajuan perusahaan (ProgressReport) 
Pada pertengahan program, perusahaan harus 
menyusun laporan kemajuan.Laporan ini disampaikan 
kepada guru pembimbing, kepala sekolah, dan hasil laporan 
diinformasikan kepaa investor (pemegang saham).Tujuan 
dari kegiatan pelaporan ini adalah untuk melihat 
sejauhmana tingkat keberhasilan perusahaan dan 
selanjutnya digunakan sebagai bahan masukan, refleksi, 
dan evaluasi sehingga dapat dilalukan perbaikan dan 
pengembangan perusahaan lebih lanjut.Laporan kemajuan 
di buat lebih sederhana dan ringkas, namun mencakup 
seluruh kegiatan perusahaan. 
10) Refleksi, Evaluasi dan Pengembangan 
Kegiatan refleksi dan evaluasi perusahaan dilakukan 
oleh kepala sekolah dan guru pembimbing. Selain itu pihak 
lain seperti investor juga perlu memberikan penilaian 
terhadap kinerja perusahaan. Guru, kepala sekolah, dan 
pihak-pihak yang terkait memberikan catatan berupa 
masukan dan penilaian kepada perusahaan secara umum 
maupun kepada masing-masing departemen beserta solusi 
atau saran yang sebaiknya dilakukan perusahaan. Penilai 
juga perlu memberikan saran terkait dengan pengembangan 
perusahaan ke depan. Catatan disampikan kepada direktur 
 


































utama untuk  kemudian di sampaikan dan ditaindak lanjuti 
oleh masing-masing department. 
11) Penyusunan laporan Akhir Perusahaan (Annual Report) 
Penyusunan laporan akhir ini berupa sebuah laporan 
yang berisi semua kegiatan program Student Company 
mulai dari awal hingga askhir, dan laporan ini akan di 
berikan pada penguji hingga dapat di nilai. 
Isi dari laporan ini diantaranya terdapat laporan 
departemen SDM, laporan departemen produksi, laporan 
departemen bagian pemasaran, dan laporan departemen 
keuangan. 
12) Likuidasi 
Likuidasi merupakan kegiatan penutupan 
perusahaan, dengan kata lain pembubaran perusahaan di 
akhir program. Likuidasi meliputi kegiatan pelaporan 
perusahaan dan pengembalian saham kepada investor. 
Likuidasi dihadiri oleh orang tua wali, guru, kepala 
sekolah, para investor, dan tamu undangan lain seperti 
karyawan perusahaan lainnya. 
  
 




































Penelitian merupakan sebuah langkah ilmiah dalam suatu pekerjaan, baik 
prosedur maupun cara berpikir materinya yang dilakukan dengan tertib dan 
terstruktur.
98
 Dalam sebuah penelitian memiliki prosedur atau metode dan teknik 




Metode penelitian merupakan prosedur atau langkah yang dilalui dalam 
sebuah pekerjaan ilmiah yang bertujuan untuk memecahkan masalah dan 
mendapatkan kebenaran. Adapun beberapa sistematika dari metode penelitian, 
yakni: 
A. Jenis Penelitian 
 Nasution mengatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian 
yang dilakukan dengan cara mengamati orang dalam lingkungan hidupnya, 
berinteraksi dengan mereka, berusaha memahami bahasa dan tafsiran mereka 
tentang dunia sekitamya. Maka dapat disimpulkan bahwa fungsi dari hadirnya 
peneliti yakni sebagai alat dalam pengumpulan informasi untuk memecahkan 
masalah dan mencapai tujuan, yang secara langsung turun ke lapangan dalam 
waktu yang sudah ditetapkan.
 100 
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Penelitian ini berdasarkan jenisnya adalah termasuk penelitian 
kualitatif. Mengapa disebut kualitatif dikarenakan sesuai dengan Lexy J. 
Moleong dalam bukunya, penelitian kualitatif merupakan penelitian yang 
dimaksudkan untuk memahami fenomena tentang yang dialami oleh subyek 
penelitian, seperti perilaku, perdsepsi, tidakan, motivasi, dan lain-lain, secara 
holistic dan dengan cara mendeskripsikan ke dalam bentuk katakata dan 
bahasa, pada suatu kontek khusus  yang alamiah serta dengan memanfaatkan 
berbagai metode alamiah.
101
 Maka dari itu peneliti memilih jenis pendekatan 
penelitian deskriptif untuk penelitian ini. Penelitian deskriptif dapat diartikan 
sebagai penelitian terhadap sebuah kejadian di dalam populasi yang ditempuh 
dengan cara peneliti melakukan pencarian berupa informasi atau data yang 
diambil dari individu atau sekelompok orang yang bertujuan untuk 
menjelaskan perspektif tersebut yang relevan dengan kejadian atau fenomena 
yang ada serta memaparkan fenomena atau suatu permasalahan tersebut 
secara spesifik. 
Penelitian ini menjelaskan tentang inovasi program pendidikan 
kewirausahaan dalam  menghadapi revolusi industri 4.0 di SMA Negeri 16 
Surabaya, peneliti memilih menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 
dalam memberikan hasil penelitian yang bentuknya akan dipaparkan dalam 
bentuk deskriptif dan sebagai alat untuk mengetahui inovasi program 
pendidikan kewirausahaan dalam  menghadapi revolusi industri 4.0 di SMA 
Negeri 16 Surabaya.  
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Penelitian ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan inovasi program 
pendidikan kewirausahaan apa yang dimiliki oleh sekolah SMA Negeri 16 
Surabaya dalam menghadapi revolusi industri 4.0. 
B. Lokasi Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti mengambil lokasi penelitian di SMA 
Negeri 16 Surabaya, yang mana sekolah tersebut adalah salah satu sekolah 
yang mengikuti ajang Indonesia Student Company Competition (program 
pendidikan mengenai kewirausahaan). Yakni program aktualisasi diri sebagai 
sarana latihan sebagai milenial ucntuk menyongsong abad revolusi industri 
4.0. 
C. Kehadiran Peneliti 
Kehadiran peneliti di dalam proses penelitian adalah menjadi hal yang 
sangat pentingg dan utama, seperti yang dikatakan oleh Moleong bahwa,  
dalam penelitian kualitatid kehadiran  peneliti sendiri atau bantuan orang lain 
merupakan insrumen pengumpul data utama.
102
 Maka dari itu peneliti terjun 
langsung ke lapangan (sekolah) untuk melakukan pengamatan 
sertamengumpulkan data yang diperlukan untuk penelitian. Peneliti 
melakukan penelitian di SMA Negeri 16 Surabaya terhitung sejak tanggal 13 
Maret 2020 sampai selesai. 
D. Sumber Data dan Informan Penelitian 
Keakuratan dalam memilih jenis sumber data akan menentukan layak 
atau tidaknya sebuah informasi, maka dari itu sumber data merupakan hal 
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yang penting bagi seorang peneliti. Sumber data akan menghasilkan sebuah 
data yang kemudian bisa di teliti data tersebut. Apabila tidak adanya sumber 
data maka tidak akan ada data yang dapat diteliti. 
Subjek penelitian atau yang disebut sebagai narasumber merupakan 
sumber data kedua, data tersebut dapat diambil melalui pengamatan kepada 
subjek atau melakukan wawancara. Semua sumper penelitian didalamnya 
termasuk sumber yang terekam atau tertulis sehingga kedudukannya sangat 
penting serta tak dapat diabaikan.
103
 
1. Sumber data primer  
Sumber data yang paling utama yang menggali data langsung ke 
lapangan yakni disebut sumber data primer. Contohnya yakni naraumber 
atau informan.
104
 Dalam penelitian kali ini sumber data primer diperoleh 
dari hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru pembina, ketua 
pelaksana, guru pelajaran, siswa dan orang tua siswa. 



























1. Untuk mengetahui 
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2. Sumber data sekunder  
Sumber data sekunder merupakan sumber data tambahan yang 
diambil dari dokumen, berkas-berkas, bukuu, foto kegiatan, atau juga bisa 
statistik. Sumber data sekunder merupakan sumber data tambahan yang 
diambil tidak secara langsung di lapangan, melainkan dari sumber yang 
sudah dibuat orang lain, misalnya: buku, dokumen, foto, dan statistik.
105
 
Berkaitan dengan hal tersebut maka disini sumber data sekunder 
akan dibagi menjadi sebagai berikut beserta penjelasannya:
 106
 
a. Kata-kata atau tindakan 
Kata-kata danntindakan peserta didik maupun guru pembina 
yang menjadi bagian dari kelompok Student Company yang 
diamati maupunndiwawancarai merupakan sumber datanutama. 
Sumber datanutama ditulis pada note atauncatatan peneliti atau 
melalui rekaman video, recorder, ataupun foto. 
b. Sumber data tertulis 
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Sumber data tertulis yang dimaksud disini yakni dokumennatau 
berkas-berkas yangnberkaitan dengan penelitian ini, data 
statistik, buku pedoman kewirausahaan, materi pendidikan 
kewirausahaan, arsip, dan atau dokumen resmi dari SMA 
Negeri 16 Surabaya.  
c. Foto 
Foto yang dapat digunakan sebagai sumber data yakni foto 
yang dimiliki oleh SMA Negeri 16 Surabaya itu sendiri 
sehingga bisa ditelaah lebih lanjut oleh peneliti. 
E. Cara Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Observasi adalah pengamatan  secara langsung yang dilakukan terhadap 
subyek atau kondisi yang sebenarnya dilokasi penelitian.
107
 
Tabel 2. Indikator Kebutuhan Data 
No.  Kebutuhan Data 
1. Kegiatan inovasi program pendidikan kewirausahaan 
2. Kegiatan siswa dalam menghadapi revolusi industri 4.0 
 
2. Wawancara 
Wawancaranmerupakan teknik pengumpulan data dengan cara 
bertanya-jawab secara langsung dan bertatap muka dengan responden. 
Peneliti mengajukan pertanyaannsesuai data yang diperlukan untuk 
menggalininformasi mengenai masalah yang akan diteliti. 
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Penggalianndata dengan teknik ini biasa dilakukan dengan instrumen 
berupa mesin perekam atau dengan catatan wawancara.
108
 
Teknik wawancara yang akan dilakukan peneliti yakni secara 
langsung dimana peneliti melakukan percakapan dengan bertatap muka 
oleh informan. Peneliti juga menggunakan wawancara semi terstruktur 
dimana wawancara ini digunakan ketika peneliti sudah memiliki sebagian 
data dari informan tetapi masih diperlukan data-data yang lebih luas lagi 
untuk dapat menyimpulkan hipotesisndari penelitian ini. 
Tabel 3. Indikator datankebutuhan wawancara 
No. Sumber Datan Kebutuhan Datan 
1. Kepala Sekolahn 1. Kegiatan pendidikan kewirausahaan 
2. Kegiatan cara menghadapi revolusi 
industri 4.0 melalui kegiatan 
pendidikan kewirausahaan 
2. Guru pembina 1. Kegiatan inovasi program 
pendidikan kewirausahaan 
2. Kegiatan cara menghadapi revolusi 
industri 4.0 melalui kegiatan 
pendidikan kewirausahaan 
3. Siswa n 1. Kegiatan inovasi program 
pendidikan kewirausahaan 
4 Ketua pelaksana 
program 
1. Kegiatan inovasi program 
pendidikan kewirausahaan 
2. Kegiatan cara menghadapi revolusi 
industri 4.0 melalui kegiatan 
pendidikan kewirausahaan 
5 Guru prakarya 1. Kegiatan inovasi program 
pendidikan kewirausahaan 
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Dokumentasinmerupakan data berupa naskah atau berkas yang 
bersumberndari jyang diteliti. Data dokumentasindiperoleh berdasarkan 
berkas-berkas yangnberkaitanndengannsubyek penelitian. nMisalnya, data 
jumlahnsiswanyang mengikutinprogram kewirausahaan, data mengenai 
hasil rapor para siswa yang mengikuti program, dokumen majalah yang 
telah diterbitkan dalam program ini, dan lain-lain.  Instrumen yang 
digunakan dalam dokumentasi dapat berupa catTatan, buku, kamera atau 
mesin foto copy untuk mencandangkan data.
109
 
Metodendokumentasi teknik pengumpulan data-datanyang 
berbentuk berkas. Dokumen sendiri merupakan sekumpulannberkas hal 
berupancatatan, transkrip, nbuku, suratnkabar, majalah, prasasti, nnotulen, 
agenda, dan sebagainya yang dapat dijadikan sebagai sumber data 
penelitian. nDokumentasi lebihnbanyak berperannmenunjang data 
dibandingkan sebagai data utama. Hal inindikarenakan dokumen lebih 
berperannmemberikan dasarnataunpenguatan terhadapnserangkaian 
informasi yang diperolehndari napangan.
110
 
Metode dokumentasindilakukan oleh peneliti untuk menemukan 
sebuah informasi yang tertulis berkaitanndengan program pendidikan 
kewirausahaan dalam menghadapi revolusi industri 4.0 dengan lebih 
detail. Meliputi profilnprogram pendidikannkewirausahaan, sarana dan 
prasarana, nserta prestasiswa di bidangnpendidikannkewirausahaan.
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F. Prosedur Analisis Data dan Interpretasi Data 
Analisandata merupakan kegiatan penting dalam penelitian dengan tujuan 
mencari kebenaran. Bahan utama dari penarikannkesimpulan yakni data yang 
telah didapatkan olehnpeneliti dari sumber data, data tersebut akan diolah 
sehingganbisa mendapatkan kesimpulan untuknmenjawab masalah atau 
fenomena yang sedang diteliti.
111
 
Analisis datanadalah sebuah proses pengolahan dan pengorganisiran data 
yang akan dijadikan lebih detail lagi untuk mencari bentuk danntema-tema 
yang serupa. Analisis dannpenasfiran selalu berjalan bersamaan. Hasil dari 
wawancara olehnpeneliti kepada narasumbernakan diterjemahkan secara 




Tujuan akhir dari analisis data yaitu mendapatkan kesimpulan. Untuk 
mendapatkan kesimpulan yang di inginkan, dmempelajari ata-data penelitian 




Menurut Miles dan Hubermen ada tiga tahap dalam penanalisisan data, 
diantaranya: 
1. Tahap reduksi data 
Tahap reduksi ini merupakan tahap awal dalam analisis data  yang 
dilakukan dengan tujuan untuk mempermudah peneliti dalam  
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memahami data yang telah diperoleh. Reduksi data dilakukan dengan 
memilih dan menyeleksi setiap data yang masuk dari hasil observasi, 
wawancara, dan dokumentasi, kemudian mengolah dan memfokuskan 
semua data mentah agar lebih bermakna. 
Data yang sudah diperoleh peneliti dilapangan dikumpulkan 
menjadi satu kemudian di reduksi. Mereduksi data berarti merangkum, 
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 
dan mencari tema dan polanya. Dengan demikan data yang telah 
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 
Peneliti melakukan beberapa langkah dalam melakukan analisis 
data penelitian. Diantaranya terdapat  sistem kategori pengkodean di 
dalam tahap reduksi data ini. Pengkodean dibuat berdasarkan latar 
penelitian, teknik pengumpulan data, sumber data, fokus penelitian, 
dan waktu kegiatan penelitian. Adapun bentuk pengkodean akan 
peneliti jelaskan dalam tabel berikut: 
Tabel 4. Pengkodean Data Penelitian 
No. Aspek Pengkodean Kode 
1 Latar Penelitian 
a. Sekolah S 
b. Sambungan Telepon T 
2. Teknik Pengumpulan Data 
a. Wawancara W 
b. Observasi O 
c. Dokumentasi  D 
3. Sumber data 
 


































a. Kepala Sekolah KS 
b. Guru Pembina GB 
 c. Ketua Pelaksana Program KP 
 d. Guru pelajaran GP 
 e. Siswa S1/S2/S3 
 f. Orang Tuan Siswa OT 
4. Fokus Penelitian 
a. Program Pendidikan 
Kewirausahaan 
F1 
b. Revolusi Industri 4.0 F2 
c. Inovasi Program Pendidikan 
Kewirausahaan dalam 
Menghadapi Revolusi Industri 
4.0 
F3 




2. Tahap penyajian data 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya yaitu menyajikan  
data. Dalam penelitian ini data disajikan dalam bentuk teks yang 
bersifat naratif. Dengan menyajikan data, maka akan mempermudah 
untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya, 
berdasarkan apa yang telah difahami tersebut. 
3. Tahap penarikan kesimpulan dan verifikasi 
 Dari hasil reduksi dan penyajian data tersebut didapatkan 
penarikan kesimpulan namun hanya sementara, apabila ada data-data 
tambahan maka kesimpulan bisa berubah, maka dari itu diperlukannya 
tahap pengujian sampai hasil penelitiannya valid. 
Setelah melakukan penelitian mengenai inovasi program 
pendidikan dalam menghadapi revolusi industri 4.0 di SMA Negeri 16 
 


































Surabaya, pada tahap ini peneliti menyajikan kesimpulan yang telah 
diperoleh dari data yang sudah dianalisis. 
G. Keabsahan Data 
Pemeriksaan terhadap keabsahan data pada dasarnya, selain digunakan 
untuk menyanggah balik yang dituduhkan kepada penelitian kualitatif yang 
mengatakan tidak ilmiah, juga merupakan sebagai unsur yang tidak  
terpisahkan dari tubuh pengetahuan penelitian kualitatif.
114
 
Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian yang 
dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah sekaligus untuk menguji 
data yang diperoleh. Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi 
uji credibility, transferability, dependability, dan confirmability.
115
  
Agar data dalam penelitian kualitatif dapat dipertanggungjawabkan 
sebagai penelitian ilmiah perlu dilakukan uji keabsahan data. Adapun uji 
keabsahan data yang peneliti lakukan pada penelitian ini adalah:  
1. Credibility 
Uji credibility (kredibilitas) atau uji kepercayaan terhadap data hasil 
penelitian yang disajikan oleh peneliti agar hasil penelitian yang 
dilakukan tidak meragukan sebagai sebuah karya ilmiah dilakukan. 
a. Perpanjangan Pengamatan 
Perpanjangan pengamatan dapat meningkatkan kredibilitas/ 
kepercayaan data. Dengan perpanjangan pengamatan berarti 
peneliti kembali ke lapangan, melakukan pengamatan, wawancara 
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lagi dengan sumber data yang ditemui maupun sumber data yang 
lebih baru. Perpanjangan pengamatan berarti hubungan antara 
peneliti dengan sumber akan semakin terjalin, semakin akrab, 
semakin terbuka, saling timbul kepercayaan, sehingga informasi 
yang diperoleh semakin banyak dan lengkap. Perpanjangan 
pengamatan untuk menguji kredibilitas data penelitian difokuskan 
pada pengujian terhadap data yang telah diperoleh. Data yang 
diperoleh setelah dicek kembali ke lapangan benar atau tidak, ada 
perubahan atau masih tetap. Setelah dicek kembali ke lapangan 
data yang telah diperoleh sudah dapat dipertanggungjawabkan atau 
benar berarti kredibel, maka perpanjangan pengamatan perlu 
diakhiri 
b. Meningkatkan kecermatan dalam penelitian 
Meningkatkan kecermatan atau ketekunan secara 
berkelanjutan maka kepastian data dan urutan kronologis peristiwa 
dapat dicatat atau direkam dengan baik, sistematis. Meningkatkan 
kecermatan merupakan salah satu cara mengontrol/mengecek 
pekerjaan apakah data yang telah dikumpulkan, dibuat, dan 
disajikan sudah benar atau belum. 
Untuk meningkatkan ketekunan peneliti dapat dilakukan 
dengan cara membaca berbagai referensi, buku, hasil penelitian 
terdahulu, dan dokumen-dokumen terkait dengan membandingkan 
hasil penelitian yang  telah diperoleh. Dengan cara demikian, maka 
 


































peneliti akan semakin cermat dalam membuat laporan yang pada 
akhirnya laporan yang dibuat akan semakin berkualitas. 
c. Triangulasi  
Wiliam Wiersma dalam bukunya mengatakan triangulasi dalam 
pengujian kredibilitas diartikan sebagai pengecekan data dari 
berbagai sumber dengan berbagai waktu. Dengan demikian 




1) Triangulasi Sumber  
Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 
Data yang diperoleh dianalisis oleh peneliti sehingga 
menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya dimintakan 
kesepakatan (membercheck) dengan tiga sumber data. 
2) Triangulasi Teknik 
Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 
berbeda. Misalnya untuk mengecek data bisa melalui 
wawancara, observasi, dokumentasi. Bila dengan teknik 
pengujian kredibilitas data tersebut menghasilkan data yang 
berbeda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada 
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sumber data yang bersangkutan untuk memastikan data mana 
yang dianggap benar. 
3) Triangulasi Waktu 
Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari 
pada saat narasumber masih segar, akan memberikan data lebih 
valid sehingga lebih kredibel. Selanjutnya dapat dilakukan 
dengan pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik 
lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji 
menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan secara 
berulang-ulang sehingga sampai ditemukan kepastian datanya. 
Dalam penelitian kali ini peneliti menggunakan teknik 
triangulasi sumber (baik sumber data primer maupun sekunder) dan 
teknik (wawancara, observasi,dokumentasi dengan menggunakan 
teknik triangulasi tersebut menurut peneliti maka akan lebih mudah 
dalam mengecek keabsahan data pada penelitian ini. 
d. Menggunakan Bahan Referensi 
Yang dimaksud referensi adalah pendukung untuk 
membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. Dalam 
laporan penelitian ini, data-data yang dikemukakan perlu 
dilengkapi dengan foto-foto an dokumen autentik, sehingga 
menjadi lebih dapat dipercaya. 
  
 



































HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Deskrpsi Lokasi Penelitian 
1. Profil SMA Negeri 16 Surabaya 
Sekolah Menengah Atas Negeri 16 Surabaya atau kerap disapa 
“Sixteen” adalah Salah satu Sekolah Menengah Atas Negeri favorit di 
Surabaya. Sekolah ini terletak di Jalan Raya Prapen Surabaya. Sekolah 
ini dulunya adalah SMPP (Sekolah Menengah Pembangunan 
Persiapan) yang dibangun tahun 1974 dan ditempati tanggal 26 
November 1975. Kemudian pada tanggal 9 Agustus 1985, SMPP 
berubah menjadi SMA Negeri 16 Surabaya berdasarkan SK. No. 
0353/0/85. 
Sekolah Menengah Atas Negeri 16 surabaya atau dikenal dengan 
“Sixteen” memiliki tujuan mencetak insan penerus bangsa yang 
berkualitas,mempunyai wawasan yang luas, dan berakhlak mulia, 
berbudi pekerti luhur dan unggul dalam ilmu pengetahuan, tekhnologi 
dan seni (IPTEK) seperti yang tertera dalam visi misi sekolah. 
Karakter siswa SMA Negeri 16 yang “cerdas bersinar” diharapkan 
dapat memberikan sumbangsih kepada bangsa dan negara. 
Sekolah Ramah Anak juga disematkan oleh Dinas Provinsi Jawa 
Timur kepada SMA Negeri 16 Surabaya. Segudang prestasi akademik 
maupun non akademik, didukung oleh sarana prasarana serta guru guru 
 


































yang berkualitas telah menjadikan SMA Negeri 16 Surabaya sebagai 
Salah satu Sekolah Menengah Atas Unggulan dan Favorit di 
masyarakat. 
2. Letak Geografis SMA Negeri 16 Surabaya 
SMA Negeri 16 Surabaya terletak di Jalan Prapen, Panjang Jiwo, 
Kecamatan Tenggilis Mejoyo, Kota Surabaya, Provinsi Jawa Timur. 
3. Visi, Misi, Tujuan, dan Motto SMA Negeri 16 Surabaya 
a. Visi SMA Negeri 16 Surabaya 
Unggul dalam mutu iptek dan imtaq, berakar budaya bangsa 
serta berwawasan lingkungan dan global 
b. Misi SMA Negeri 16 Surabaya 
1) Melaksanakan dan mengembangkan kurikulum tingkat satuan 
pendidikan (KTSP) yang sesuai dengan ke- butuhan zaman. 
2) Melaksanakan kegiatan belajar mengajar (KBM) secara 
optimal dengan menerapkan dan mengem- bangkan model-
model Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif dan 
Menyenangkan. 
3) Melaksanakan pembelajaran berbasis lingkungan dengan 
tindakan Pelestarian, Pencegahan pence- maran dan kerusakan 
lingkungan 
4) Memfasilitasi peserta didik dalam proses pembe- lajaran untuk 
mengembangkan potensi diri. 
 


































5) Mengembangkan karakter : Cakap, Excellent, Reli- gius, 
Disiplin, Aktif, Sportif, Bersih, Sejuk, Indah dan Anti Narkoba 
(CERDAS BERSINAR) 
6) Mengembangkan tradisi berprestasi dan kompetisi yang sehat 
di tingkat lokal, nasional maupun global. 
7) Memperluas networking dengan berbagai lembaga (instansi) 
baik pendidikan maupun non pendidikan di tingkat lokal, 
nasional maupun internasional. 
c. Tujuan SMA Negeri 16 Surabaya 
1) Mempersiapkan peserta didik yang bertaqwa kepada Allah 
Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia 
2) Mempersiapkan peserta didik agar menjadi manusia yang 
berkepribadian, cerdas, berkualitas dan berprestasi dalam 
bidang olahraga dan seni. 
3) Membekali peserta didik agar memiliki ketrampilan teknologi 
informasi dan komunikasi serta mampu mengembangkan diri 
secara mandiri 
4) Menanamkan peserta didik sikap ulet dan gigih dalam 
berkompetisi, beradaptasi dengan lingkungan dan 
mengembangkan sikap sportifitas. 
5) Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan dan 
teknologi agar mampu bersaing dan melanjutkan ke jenjang 
pendidikan yang lebih tinggi. 
 


































6) Mempersiapkan peserta didik untuk meningkatkan perolehan 
Rata-rata Jumlah Nilai Ujian Nasional (NUN)  sebesar 52,00 
dari tahun sebelumnya. 
7) Mempersiapkan peserta didik untuk meningkatkan Jumlah 
Lulusan yang diterima di Perguruan Tinggi sebesar 75 %. 
8) Mempersiapkan peserta didik untuk mencapai kelulusan Ujian 
Nasional dan Ujian Sekolah sebesar 100%. 
9) Mengupayakan secara optimal agar peserta didik  menjadi 
peserta didik yang unggulan di kota Surabaya dalam hal 
prestasi akademik, Non Akademik dan  Olah Raga. 
d. Motto SMA Negeri 16 Surabaya 
Sixteen cerdas bersinar (cakap, excellent, religius, disiplin, 
aktif, sportif, bersih, sejuk, indah dan anti narkoba). 
4. Pendidik dan Tenaga Kependidikan SMA Negeri 16 Surabaya 
Jumlah keseluruhan pendidik dan tenaga kependidikan SMA 
Negeri 16 Surabaya adalah 54 orang. 
5. Kondisi Siswa SMA Negeri 16 Surabaya 
Siswa aktif SMA Negeri 16 Surabaya berjumlah 1.064 siswa.  
B. TEMUAN PENELITIAN 
Temuan penelitian merupakan jawaban dari fokus penelitian dengan 
menjabarkan data penelitian yang telah diperoleh dari hasil wawancara, 
observasi, dan dokumentasi di SMA Negeri 16 Surabaya. 
 
 


































1. Inovasi Program Pendidikan Kewirausahaan 
Pengertian dari program adalah perencanaan, persiapan, dan desain 
atau rancangan. Sedangkan, pendidikan kewirausahaan merupakankan 
sebuah pendidikan yang bertujuan untuk menciptakan barang atau jasa 
yang bernilai ekonomi tinggi.
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Berdasarkan hasil penelitian melalui observasi yang dilakukan oleh 
peneliti, dengan menggunakan teknik wawancara ke berbagai 
narasumber yang menjelaskan bahwa program pendidikan 
kewirausahaan adalah sebuah rancangan yang didalamnya terdapat 
sebuah pembelajaran untuk para siswa agar mampu berwirausaha. 
Sesuai yang dijelaskan oleh Kepala Sekolah SMA Negeri 16 Surabaya 
sebagai berikut: 
“Program pendidikan kewirausahaan itu merupakan sebuah 
rancangan kegiatan dalam pelaksanaan suatu pendidikan yang 





Hal ini juga dipertegas oleh guru prakarya, yakni: 
“Program pendidikan kewirausahaan itu didalamnya terdapat 
pembelajaran secara teori maupun praktik tentang berwirausaha, 
membuat produk ataupun jasa yang bernilai jual. Selain itu juga 





Adanya sebuah program pendidikan kewirausahaan ini pasti 
memiliki tujuan serta manfaat yang dapat dirasakan, berdasarkan 
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wawancara yang di sampaikan dengan informasn KS selaku kepala 
sekolah SMA Negeri 16 Surabaya menjelaskan bahwa 
“Tujuan program pendidikan kewirausahaan disini memang 
sudah ada ketetapann tujuannya, dengan demikian para siswa 
mengerti apa yang harus di lakukan dengan di bimbing oleh 
bapak ibu guru disini untuk memberi arahan dan dukungan 
kepada siswa, agar mampu melihat situasi dimana siswa harus 
berfikir kreatif dan mampu melihat sumber daya atau lahan 





Ditambahkan oleh GP selaku guru prakarya mengenai tujuan dan 
manfaat program pendidikan kewirausahaan: 
“Setiap program kegiatan memang harus ada tujuannya yang 
harus dicapai, sama halnya dengan kewirausahaan kami disini 
ada tujuan dan hasil yang akan di capai. Semua sudah tertera di 
indikator tujuan di buku pelajaran prakarya itu kan ada.salah 
satunya membentuk karakter siswa agar tertanam jiwa 
entrepreneurnya. Dan kalau soal manfaatnya jelas harus ada, 
misalnya siswa jadi bisa berwirausaha, mampu 





Ketercapaian tujuan serta manfaat dari program pendidikan 
kewirausahaan di SMA Negeri 16 Surabaya dijelaskan oleh S1 selaku 
peserta didik: 
“Saya merasa setelah mendapatkan pelajaran pendidikan 
kewirausahaan saya jadi ingin berjualan dan alhamdulillah 
dapat tambahan uang jajan, meskipun awalnya susah karna 





Kemudian diperkuat juga oleh informan S2 selaku siswa di SMA 
Negeri 16 Surabaya: 
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“Dalam mengembangkan tujuan kewirausahaan pada dasarnya 
bergantung pada pembinanya auntuk selalu memberikan 
arahan dan bimbingan dalam berwirausaha membantu kami 
mengembangkan potensi dan mendapatkan manfaat dari 





Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan terkait program 
pendidikan kewirausahaan yang akan dicapai di SMA Negeri 16 
Surabaya yaitu, selalu menetapkan tujuan kegiatan yang akan dicapai 
sebelum dilaksanakannya program pendidikan kewirausahaan yang 
ditekankan oleh kepala sekolah dan guru  prakarya. Dari hasil 
wawancara peneliti kepada GP selaku guru prakarya dan GB selaku 
guru pembina mengenai karakteristik program pendidikan 
kewirausahaan diantaranya: 
“Suatu program pendidikan kewirausahaan itu yang pertama 
punya tujuan yang akan dicapai meskipun nanti ga tercapai 
semuanya tidak apa-apa karna program itu yang berjalan terus 




Pernyataan tersebut ditambahkan oleh guru pembina sebagai 
berikut: 
“Pendidikan kewirausahaan itu setidaknya harus memiliki 
modul atau bacaan untuk para siswa agar program tersebut 





Maka dapat disimpulkan karakteristik inovasi program pendidikan 
kewirausahaan menurut informan yakni memiliki tujuan yang hendak 
dicapai dan juga memiliki modul atau bacaan untuk para siswa. 
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Berdasarkan hasil penelitian melalui wawancara dengan informan 
yang ada, bahwa inovasi program pendidikan kewirausahaan yang ada 
di SMA Negeri 16 Surabaya ini termasuk ke dalam jenis inovasi 
program. Hal ini diungkapkan oleh guru pembina di SMA Negeri 16 
Surabaya: 
“Program pendidikan kewirausahaan yang ada di SMA ini 
termasuk kedalam sebuah inovasi, kenapa saya mengatakan 
demikian karena disini terdapat perbedaan atau pembaharuan 
secara prosesnya, rancangannya, pelaksanaannya, prosedur, 
hingga aturan-atiran yang berlaku. dapat dikatakan sebuah 
inovasi adalah program ini memiliki perbedaan dari program 
yang sudah ada sebelumnya. Kalau yang sebelumnya kan itu 
dari diknas ya mbak masuk kedalam pelajaran siswa kelas 
sepuluh yakni pelajaran prakarya dan kewirausahaan itu, 
sedangkan ini ada suatu pembaruan program pendidikan 
kewirausahaan yang ber nama Student Company ini. Student 
company ini difokuskan kepada kurang lebih 20 siswa untuk 





Ditegaskan juga oleh guru prakarya mengenai perbedaan program 
pendidikan kewirausahaan yang sudah ada dan yang baru: 
“ Kalau program pendidikan kewirausahaan yang sudah ada di 
mata pelajaran itu untuk seluruh anak kelas 10, dan diujikan 





Lalu dilanjutkan dengan pernyataan mengenai jenis inovasi 
program pendidikan kewirausahaan: 
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Dari pendapat yang telah dipaparkan diatas dapat di simpulkan 
bahwa inovasi program pendidikan kewirausahaan adalah suatu 
pembaruan dari program pendidikan kewirausahaan yang ada 
sebelumnya, dan inovasi program pendidikan kewirausahaan yang ada 
di SMA Negeri 16 Surabaya ini termasuk kedalam inovasi program 
dikarenakan terdapat sebuah pembaruan dalam bentuk proses, 
pelaksanaan, prosedur, hingga aturan atau kebijakan. Inovasi program 
pendidikan kewirausahaan di SMA Negeri 16 Surabaya ini memiliki 
ciri-ciri yakni memiliki unsur pembaruan didalamnya serta memiliki 
perbedaan dan ciri khas tersendiri dibandingkan dengan program 
pendidikan kewirausahaan yang sudah ada. 
“Aslinya kita tidak menuntuk harus berhasil 100%, hanya saja 
agar siswa siswi ini lebih mengerti dan memahami tentang 
program pendidikan kewirausahaan. Tapi kita juga berharap 
kalau pendidikan kewirausahaan ini dapat diterapkan untuk 





Dari pernyataan diatas menjelaskan bahwa kriteria keberhasilan 
dari inovasi program pendidikan kewirausahaan ini agar siswa mampu 
menerapkan di kehidupannya. Lalu ditambahkan dengan penjelasan 
dari guru prakarya dan orang tua salah satu siswa sebagai berikut: 
“Yang saya lihat itu siswa yang mengikuti program Student 
Company tersebut jadi makin aktif, meskipun akan terganggu 
di pelajaran yang lainnya karena kan bebrapa kegiatan harus 
mengambil waktu pelajaran yang lain. Kadang untuk 
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“Anak saya semenjak mengikuti program tersebut jadi kreatif, 
dan punya penghasilan sendiri, meskipun makin sibuk karna 




Meskipun inovasi program pendidikan kewirausahaan (Student 
Company) ini memiliki manfaat namun juga memiliki kekurangan 
yakni menyita banyak waktu para siswa. Untuk mengembangkan 
suatu program pendidikan kewirausahaan agar menjadi lebih baik lagi 
maka perlunya sebuah proses seperti yang diungkapkan kepala 
sekolah seperti berikut ini: 
“Dalam prosesnya, sebuah pengembangan nilai-nilai 
kewirausahaan di dalam sebuah pendidikan ini tidak 
berlangsung secara instan ya, jadi ada sebuah prosesnya mulai 
dari awal kegiatan hingga akhir. Dan perlu koordinasi yang 





Diperkuat juga dengan pendapat guru prakarya mengenai 
pengembangan inovasi program pendidikan kewirausahaan 
diantaranya: 
“ Sebuah perkembangan program pendidikan kewirausahaan 
ini bisa di dorong apabila SDM nya juga diberi pelatihan-
pelatihan tentang pemahan kewirausahaan yang lebih maju 
lagi. Agar saaat menjelaskan ke siswa guru juga bisa 





Dari beberapa pernyataan diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
perlunya mengelola SDM untuk menjadi lebih berkualitas lagi dan 
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perlunya kerja sama yang baik antara kepala sekolaah, guru, dan siswa 
agar program dapat berjalan sesuai dengan yang diinginkan. 
2. Revolusi Industri 4.0 
Revolusi industri 4.0 adalah pergantian cara hidup dan proses 
kerja manusia, yang mana dengan kemajuan teknologi informasi dapat 
mengintegrasikan dalam dunia kehidupan dengan digital yang dapat 
memberikan dampak bagi seluruh disiplin ilmu. 
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“Setau saya kita ini memang sudah memasuki era dimana 
dalam segala aspek bidang kehidupan itu sudah cerba canggih, 
banyak pekerjaan-pekerjaan manusia yang digantikan dengan 
mesin, contoh kecil disini saja dulu kalau menerangkan kan 
pakai papan tulis, sekarang udah ada LCD guru tidak perlu 
susah payah menulis tinggal menerangkan saja apa yang ada di 
dalam power point atau tulisan yg ada di LCD itu. Selain itu di 
musim pandemi gini makin canggih ada google classroom, 





Ditambahkan juga oleh ketua program bahwa: 
“Revolusi industri 4.0 itu banyak teknologi-teknologi baru 
yang bermunculan, banyak mesin yang menggantikan tugas-
tugas manual. Akibatnya kalau di pabrik-pabrik gitu ya 
pengurangan pegawai. Banyak yang mengalami pengangguran. 





Pernyataan diatas merupakan karakteristik dari revolusi industri 4.0 
yakni munculnya teknologi serba canggih. Dan ada pula dampak dari 
revolusi industri 4.0 yakni banyaknya pengangguran. 
“Beberapa tantangan yang akan dihadapi pada revolusi indutri 4.0 
ini adalah dapat mematikan bisnis- tradisional, menyempitnya 
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lapangan pekerjaan, dan menurut saya masih belum mampu kita 
untuk memasuki era itu. Salah satu penanganannya di bidang 
pendidikan ya peningkatan kualitas SDM bisa dengan mengikuti 
pelatihan atau yang lainnya. Nanti para siswa juga dituntut untuk 
mampu menyeimbangi zaman. Peluangnya juga banyak untuk para 
pebisnis karena dia bisa membangun perusahaannya sendiri, asal 




Diperkuat oleh pernyataan dari kepala sekolah bahwa tantangan 
dari adanya revolusi industri 4.0 ini adalah menggeserkan bisnis 
tradisional dan diganti dengan bisnis milenial dimana penggunaan mesin 
dan IT sudah lumrah dilakukan. Kepalsa sekolah SMA Negeri 16 
Surabaya juga menyatakan bahwa perlunya kita sadar dan cepat tanggap 
untuk segera menanggapi tantangan ini yakni dengan mengadakan 
program pendidikan kewirausahaan yang berfokuskan pada kemampuan 
anak membangun bisnisnya sendiri. 
3. Inovasi Program Pendidikan Kewirausahaan 
Inovasi program pendidikan kewirausahaan adalah sebuah 
pembaruan dari yang sudah ada maupun belum ada mengenai sebuah 
rancangan yang didalamnya terdapat sebuah pendidikan untuk 
mengajarkan kepada para siswa agar mampu berwirausaha. 
138
 
“Seperti yang sudah dikatakan sebelumnya bahwa inovasi itu 
sebuah pembaruan, namun suatu pembaruan kan ada dua yang 
pertama benar-benar baru, dan kedua pembaruan dari yang pernah 
ada. misalnya seperti Student Company ini. Jadi di sekolah ini kan 
ada 2 program pendidikan kewirausahaan. Yang pertama adalah 
masuk kedalam mata pelajaran prakarya dan kewirausahaan dan 
yang satunya ini student company. Dampak dari adanya revolusi 
industri 4.0 ini menurut saya kan banyaknya tenaga manusia yang 
tergantikan dengan mesin sehingga banyak pengangguran. lha 
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kalau manusianya sudah dibekali ilmu pendidikan kewirausahaan 





Pendapat diatas diperkuat oleh pendapat ketua pelaksana inovasi 
program pendidikan kewirausahaan: 
“Menurut saya sangat sesuai sekali program student company ini 
sebagai jawaban dari dampak negatif revolusi industri 4.0. lulusan 
dari sma Negeri 16 Surabaya ini nanti bisa membangun perusahaan 





Dari pemaparan diatas dapat diketahui bahwa Student Company 
merupakan salah satu cara mengatasi dari dampak terbesar revolusi 
industri 4.0 yakni pengangguran. Dengan adanya program Stundent 
company ini diharapkan mampu meminimalisir tingkat pengangguran. 
penjelasan lebih lanjut mengenai Student Company dijelaskan oleh Ketua 
Pelaksana program dan guru pembina: 
“Student Company merupakan sebuah program yang sebagai 
wadah para peserta didik untuk mengelola perusahaan dengan 
bertujuan untuk memberikan pengalaman kepada para peserta 





Ditambahkan oleh guru pembina mengenai pengertian dari student 
company yakni: 
“Suatu program kegiatan yang berisi kegiatan-kegiatan 
menyenangkan dalam dunia bisnis. Berisi kegiatan yang samgat 
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Berdasarkan penjelasan diatas maka konssep program student 
company untuk siswa yang dimaksud adalah sebuah program untuk 
menfasilitasi siswa dalam belajar mengelola perusahaan dengan 
memebntuk sebuah perusahaan suswa yang semua isinya dikekola oleh 
siswa itu sendiri. Adapun prosedur pelaksanaan program stident company 
di SMA Negeri 16 Surabaya ini: 
“Untuk langkah-langkahnya itu diawali dengan sosialisasi pihak 
PJI ke SMA Negeri 16 Surabaya ini mengenalkan program Student 
Company, lalu ada proses seleksi untuk mendapatkan siswa yang 
benar-benar layak mengikuti program ini, ada 20 anak yang dipilih. 
Ini  milihnya dari saya sendiri selaku guru pembina. Saya milihnya 
anak yang ahli IT, ahli keuangan, dan bisa bahasa inggris. Lalu 
proses pelaksanaan program student company tadi diakhiri dengan 
likuidasi atau pembagian saham dari saham awal yang sudah 




SMA Negeri 16 Surabaya melalui prosedur program dengan baik 
dengan beberapa proses seleksi sehingga mendapatkan siswa yang unggul 
untuk mengikuti program student company. Adapun teknis pelaksanaan 
dari student company yang dipaparkan oleh guru pembina: 
 
“Teknis pelaksanaan program student company ini alhamdulillah 
lancar-lancar saja mbak, anak-anak itu antusiasnya sangat tinggi 
sampai rela pulang malam demi menyelesaikan tugas-tugas yang di 
dapatkan dari student company ini. Setiap minggunya ada meeting, 
setiap hari Jum’at nanti ada salah satu pihak PJI yang datang ke 
sekolah untuk memberikan materi dan membimbing anak-anak. 
Tapi terdapat beberapa kendala seperti susahnya menentukan 
produk yang inovatif karen produknya tidak boleh sama dengan 
kelompok yang lain dan syaratnya harus ramah lingkungan. 
selebihnya lancar-lancar saja hingga akhir, hanya diawal aja yang 
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Dalam teknis pelaksanaannya SMA Negeri 16 Surabaya terkendala 
pada pemilihan produk dikarenakan banyaknya syarat yang harus dipenuhi 
oleh oleh produk untunggulan salah satunya harus ramah lingkungan. 
Berikut merupakan pernyataan dari ketua pelaksana mengenai kriteria 
keberhasilan program student company: 
“Yang pertama itu mbak 75% anggota Student Company 
mengetahui konsep bisnis dan cara implementasi Student Company 
di SMA Negeri 16 Surabaya, Implementasi Student Company dapat 
berjalan dengan baik yang ditunjukkan dengan jumlah siswa yang 
mengikuti program Student Company sekurang-kurangnya 20 
orang, Motivasi dan antusiasme siswa dalam mengikuti Student 
Company tinggi yang  ditunjukkan oleh keterlbatan dan keaktifan 
siswa dalam mengikuti  weekly meeting dan setiap aktivitas bisnis 
Student Company, Aktvitas bisnis Student Company bejalan 
dengan baik mulai dari manajemen  karyawan, kegiatan, produksi, 
pemasaran, hingga keberhasilan Student Company dalam 
memperoleh laba perusahaan yang baik yakni mencapai target-




Lalu ditambahi dengan pernyataan dari beberapa siswa peserta 
program Student Company: 
“Kemarin dapat pencapaian sebagai the best finance juara 1 dan the 
best spirit member. Dan juga pencapaian terhadap diri seniri yakni 
memiliki pengetahuan dan pengalaman yang seru dalam dunia 
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Pencapaian dari SMA Negeri 16 Surabaya ini yakni menjadi 
peserta manajemen keuangan terbaik dan pendukung tim terbaik se 
surabaya dan sidoarjo. Adapun ketercapaian lainnya sebagai berikut: 
1. Telah dilaksanakannya kegiatan pengenalan dan pelatihan pendirian 
Student Company kepada guru kewirausahaan di SMA Negeri 16 
Surabaya  
2. Telah dibentuk satu kelompok Student Company di SMA Negeri 16 
Surabaya dengan nama “RASENDRIYA SC”. 
3. Telah dilakukannya  kegiatan pendampingan terhadap pengelolaan 
Student Company. 
4. Lebih dari 75% anggota Student Company mengetahui konsep bisnis 
dan cara implementasi Student Company di SMA Negeri 16 Surabaya. 
Hal ini nampak bahwa seluruh anggota SC mampu melakukan tugas 
yang diberikan dengan dengan baik.  
5. Implementasi Student Company dapat berjalan dengan baik yang 
ditunjukkan oleh beberapa hal yaitu:  
1) Motivasi dan antusiasme siswa dalam mengikuti Student 
Company tinggi yang ditunjukkan oleh keterlbatan dan keaktifan 
siswa dalam mengikuti weekly meeting dan setiap aktivitas bisnis 
Student Company. 
2) Aktvitas bisnis Student Company bejalan dengan baik mulai dari 
manajemen karyawan, kegiatan produksi, pemasaran, hingga 
keberhasilan Student Company dalam memperoleh laba 
 






































C. ANALISIS PENELITIAN 
1. Inovasi Program Pendidikan Kewirausahaan 
Inovasi merupakannsebuah ide, praktek, atau objek yang 
dianggap baru oleh individu atau satu unit adopsinlainnya.
148
 
Program adalah serangkaian kegiatan yang dikonsepkan secara 
seksama dan dilaksanakan dalam waktu yang berkesinambungan, 
serta terjadi dalam suatu organisasi yang didalamnya terdapat 
banyak orang.
 149
 Pendidikan kewirausahaan sebagai pendidikan 
yang bertujuan untuk menciptakan barang atau jasa (baru) yang 
bernilai ekonomi tinggi Sebuah pendidikan kewirausahaan akan 
membentuk para wirausaha dengan cara meningkatkan pengetahuan 
bisnis serta membentuk sikap kepercayaan diri, penghargaan oleh 
diri sendiri, dan juga efikasi diri (kepercayaann individu atas 
kemampuannya). Pendidikan kewirausaahaan seharusnya dapat 
mengembangkan keterampilan, kepemimpinan, bernegosiasi, 
menemukan produk yang baru, mampu berpikir kreatif serta 
keterbukaan kepada inovasi teknologi.
 150 
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Dapat disimpulakn bahwa inovasi program pendidikan 
kewirausahaan adalah pembaharuan sebuah rancangan atau rencana 
kegiatan mendidik peserta didik yang mengerjakan aspek 
kewirausahaan dengan bertujuan untuk mengajarrkan peserta didik 
dalam  mengaplikasikan sebuah bisnis baru agar menguntungkan 
sehingga mampu menfasilitasi perkembangan ekonomi yang 
direncanakan secara matang dan dilaksanakan dalam waktu yang 
berkesinambungan.
 
Pada praktiknya peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
inovasi program pendidikan kewirausahaan menurut informan 
adalah sesuatu rancangan atau rencana kegiatan yang baru dari 
sebelumnya, yang berisi pembelajaran kepada siswa mengenai cara 
berwirausaha untuk membuat produk atau jawa sehingga mendapat 
nilai jual. 
Program pendidikan kewirausahaan yang ada di SMA 
Negeri 16 Surabaya ini terdapat dua program. Pertama, pendidikan 
kewirausahaan yang ada di dalam mata pelajaran prakarya dan 
kewirausahaan. Kedua, program pendidikan kewirausahaan 
Student Company. Peneliti pada penelitian kali ini menfokuska 
pada program pendidikan kewirausahaan yang kedua yakni Student 
Company, dikarenakan Student Company ini merupakan sebuah 
inovasi baru dari pendidikan kewirausahaan yang sudah ada 
sebelumnya di SMA Negeri 16 Surabaya 
 


































Tujuanndari adanya pendidikannkewirausahaan itu 
sendirinmenurutnR. Djatmiko Danuhadimedjonadalah: 
a. Pengembangan serta pembinaan terhadap bibit-bibit pengusaha 
sejak dini sehingga menjadi lebihnberbobot agar selalu 
mengikutinperkembangan ilmunpengetahuannyang mutakhir 
b. Memberikan kesempatan kepada semua peserta didik untuk 
dapat menunmbuh kembangkan kemampuan atau kepribadian 
berwirausaha 
c. Untuk menjadikan manusia agar berwatak unnggul, berdaya 
saing dan juang serta mengurangi kemampuan sikap mental 
negatif 
d. Kepribagian wirausaha kita miliki agar dapat mengembangkan 
negara yang sedang berkembang untuk mengejar ketinggalan 
kita terhadap negara maju lainnya 
e. Bijak dalam memanfaatkan waktu dan faktor modal yang telah 
dimiliki dengan cara berpikir yang rasional serta produktif oleh 
para wirausaha tradisional pribumi.
151
 
Di dalam lapangan tujuan program pendidikan 
kewirausahaan memang harus ada sebagai arahan agar tidak 
melenceng dari apa yang diharapkan. Agar mampu melihat situasi 
dimana siswa harus berfikir kreatif dan mampu melihat sumber 
daya atau lahan yang bisa untuk digunakan kebutuhan lainnya. 
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Salah satunya membentuk karakter siswa agar tertanam jiwa 
entrepreneurnya. 
Menurut peneliti tujuan program pendidikan kewirausahaan 
yang ada di SMA Negeri 16 Surabaya sudah sesuai dengan teori, 
dimana program tersebut memang bertujuan untuk memberikan 
ilmu kewirausahaan kepada siswa agar mampu berwirausaha sejak 
ini serta menjadikan peserta didik sebagai manusia unggul dan 
berdaya saing. 
Manfaat dalam seluruh proses kegiatan pendidikan 
kewirausahaan menurut teori sebagai berikut:152 
a. Terbentuknyanjiwa-jiwanentrepreneur padanpeserta didik; 
b. Kreativitas dan literasindalam berwirausaha meningkat; 
c. Daya inisiatifnsekolah untuk mengembangkan program 
kewirausahaannmeningkat; 
d. Pendayagunaannpotensinsumbe rdayansekolah, keunggulan 
lokal dannmasyarakatnmeningkat secaranoptimal; 
Sesuai dengan wawancara yang telah peneliti lakukan bahwa 
manfaat-manfaat yang sudah dirasakan juga cukup banyak. 
Diantaranya, para peserta didik memiliki jiwa kewirausahaan 
dengan semangat berjualan,meningkatnya kreatifitas anak dengan 
menjual berbagai macam produk yang berbeda, serta program 
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pendidikan kewirausahaan seiring berjalannya waktu juga ikut 
berkembang. 
Program pendidikan kewirausahaan di SMA Negeri 16 
Surabaya sudah terlaksana dengan baik meskipun masih belum 
merasakan pemerataan manfaat karena ada beberapa murid juga 
yang merasa kelelahan dan belum mengerti tujuan dan manfaat 
yang diharapkan. Program ini dapat terlaksana dengan baik 
tergantung oleh siapa gurunya, karena guru yang mentransfer ilmu 
kepada peserta didik harus mampu mengemas pendidikan 
kewirausahaan dengan kreatif dan menarik agar siswa tidak merasa 
keberatan. 
Karakteristik program pendidika kewirausahaan diantaranya 
yakni adanya tujuan, berfokus pada perubahan pola pikir peserta 
didik dan tingkah laku, diarahkan untuk menggali serta 
mengembangkan potensi kaunggulan lokal, dilaksanakan secara 
terprogram, dapat dikembangkan melalui pembelajaran yang 
terintegrasi atau kegiatan ekstrakurikuler, dan dalam 
pelaksanaannya diikuti oleh kepala sekolah, pendidik dan tenaga 
kependidikan, serta peserta didik.
153
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Dalam praktiknya, program pendidikan kewirausahaan yang 
ada di SMA Negeri 16 Surabaya ini memiliki tujuan, dilaksanakan 
secara terprogram dalam kurun waktu yang telah ditetapkan, masuk 
kedalam mata pelajaran, dan diikutsertai oleh kepala sekolah, 
pendidik serta peserta didik. 
Meskipun pendidika kewirausahaan di SMA Negeri 16 
Surabaya ini belum terintegrasi ke beberapa mata pelajaran namun 
masuk kedalam satu bidang pelajaran dan untuk program student 
company masuk ke dalam bidang ekstrakurikuler. Program 
pendidikan kewirausahaan student company ini masuk kedalam 
jenis inovasi program, hal ini dikarenakan dalam program student 
company ini terdapat pembaharuan dari segi rancangan, proses, 
pelaksanaan, hingga aturan dan kebijakannya. 
Ciri-ciri inovasi menurut Robins adalah memiliki kekhasan, 
memiliki unsur kebaruan, program yang terencana, dan inovasi 
digulirkan memiliki tujuan. 
154 
inovasi yang ada di SMA Negeri 16 
Surabaya ini memang memiliki untur kebaruan yakni fokus pada 
kegiatan sisawa dalam membuat perusahaan, ciri khas lainnya juga 
program ini dilombakan dengan antar sekolah terpilih lainnya. 
Pengembangan program pendidikan kewirausahaan ini 
dilakukan dengan cara menyiapkan guru sebagai fasilitator dengan 
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memberikan workshop yang akan menningkatkan kapasitas 
kreatifitas serta menyiapkan sarana prasarana penunjang. 
155 
Namun di dalam praktiknya sarana dan prasarana masih kurang 
memadai dimana tidak cukup ruang bagi anak-anak melakukan 
pembuatan produk dan belum adanya Wi-Fi apabila dilakukan 
meeting Online sewaktu-waktu. 
Pengembangan inovasi program pendidikan kewirausahaan 
dapat berjalan dengan baik apabila kerjs sama antara kepala 
sekolah, guru dan siswa berjalan dengan baik juga. Keterbukaan 
dalam menerima kritik dan saran sehingga mampu memperbaiki 
apa yang perlu diperbaiki. 
2. Revolusi Industri 4.0 
Revolusinindustri 4.0 adalah pergantian caranhidup 
dannproses kerja manusia, yang mana dengan kemajuan teknologi 
informasi dapat mengintegrasikan dalam dunia kehidupan dengan 
digital yang dapat memberikan dampak bagi seluruh disiplin 
ilmu.
156
 pergantian cara hidup ini juga dirasakan oleh SMA Negeri 
16 Surabaya namun , perkembangan era 4.0 di SMA Negeri 16 
Surabaya ini tergolong standar dimana sekolah lain juga telah 
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menerapkannya, namun hal ini bisa dikoordinasikan kembali 
kepada waka sarpras demi kemajuan yang lebih baik. 
Dalam penerapannya di SMA Negeri 16 surabaya kini 
terdapat pada sistem pembelajaran yang di ganti dengan adanya 
google classroom, pemakaian LCD, dan ujian online. Tantangan 
yang dialami yakni rentangnya keamanan dengan canggihnya 
teknologi yang muncul saat ini. Dan juga apabila lulusan peserta 
didik belum mempunyai soft skill maka yang akan terjadi yakni 
pengangguran. 
Menristekdikti menjelaskannbahwa dalamnmenghadapi era 
revolusi industri 4.0 ada beberapa halnyang harusndipersiapkan 
diantaranya:  
1. Persiapannsistemnpembelajarannyang lebih inovatif. 
2. Pemulihan kebijakannkelembagaan pendidikan tinggi yang 
adaptif dan ketanggapan terhadapnrevolusi industri 4.0 dalam 
mengembangkanntransdisiplinnilmu dan program studinyang 
diperlukan.  
3. Persiapan sumberndaya manusianyang responsif, adaptif dan 
handalnuntuk menghadapinrevolusi industri 4.0.  
 


































4. Pengembangan sarana prasarana dan pembangunan infrastrktur 
pendidikan, riset, dan inovasi juga perlu dilakukan untuk 
menopang kualitas pendidikan, riset, juga inovasi.
157
 
Seperti yang telah diungkapkan oleh kepala sekolah SMA Negeri 
16 Surabaya  bahwa perlunya menggodok para pendidik melalui 
workshop atau kegiatan yang lain agar dapat menambah wawasan dan 
kreatifitas. Berdasarkan paparan yang terdapat pada hasil penelitian 
yang disesuaikan dengan dasar  teori yang ada, maka terdapat beberapa  
solusi dalam segi kesiapan sumber daya manusia dalam dunia 
pendidikan, khususnya di Indonesia untuk menjawab tantangan 
pendidikan di era industri 4 , dapat diperinci sebagai berikut. 
1. Memberikan pemahaman atau pengetahuan kepada seluruh 
pendidik untuk mampu memanfaatkan ICT dalam 
pembelajaran, membimbing siswa dalam menggunakan ICT 
dan mempermudah pelaksanaan pendidikan di seluruh wilayah 
Indonesia. 
2. Memberikan pelatihan, pendampingan, dan evaluasi secara 
kontinyu pada pendidik untuk mewujudkan pendidik responsif. 
3. Menyiapkan pendidik untuk dapat menciptakan pembelajaran 
yang inovatif , sehingga dapat memberikan kesempatan pada 
anak untuk untuk kreatif, memecahkan masalah, 
mengoptimalkan kemampuan literasi, dan berpikir kritis. 
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4. Ketersediaan Sarana dan Prasarana  
Solusi lain yang menjadi fokus kajian dalam menghadapi 
tantangan di era industri 4.0 yaitu adanya sarana dan prasarana 
yang memadai. Ketersediaan laptop, komputer, LCD, dan 
peralatan lain yang mendukung 
3. Inovasi Program Pendidikan Kewirausahaan dalam 
menghadapi Revolusi Industri 4.0 
Pengertian dari inovasi sendiri adalah adanya perubahan dari yang 
telah ada sebelumnya. Ada dua pengertian dari inovasi yang pertama 
yakni sesuatu yang baru yang belum ada sebelumnya (invention) dan 
yang kedua adalah memperbaikisesuatu yang ada sebelumnya menjadi 
baru. (discovery). Salah satu tujuan inovasi adalah menciptakan 
kemudahan baru untuk kehidupan manusia melalui penemuan atau 
perkembangan baru dari ide-ide inovatif yang berhasil diwujudkan 
dengan baik. 
Pendidikan dan pelatihan kewirausahaan merupakan bentuk 
perpaduan pengembangan sumber daya manusia yang diharapkan ada 
perbaikan kualitas kedepannya. Bentuk perpaduan tersebut dikemas 
dalam satu program pendidikan kewirausahaan atau yang disebut 
dengan student company. Student company menyuguhkan pendidikan 
dengan memberikan pendidikan terkait kewirausahaan, mulai dari 
pemberian motivasi dan pengubahan pola pikir berwirausaha hingga 
pengetahuan dalam mendesain bisnis, mengelola keuangan, ilmu 
 


































dalam pemasaran dan cara mendirikan sebuah perusahaan. Program 
Student Company melatih keterampilan dalam berjualan, memberikan 
strategi dalam menumbuhkan omset dan laba, serta mempertahankan 
sebuah perusahaan dimana didalamnya melibatkan banyak orang. 
Proses pembelajaran berlangsung selama satu tahun, dimana 
periode pertama berfokus pada pengubahan pola pikir berwirausaha, 
periode kedua menemukan ide bisnis kemudian selanjutnya 
memasarkan produk dari hasil ide bisnis sebelumnya. Konsep 
pembelajaran Student Company yaitu 20% teori dan 80% praktek. Hal 
ini berdasarkan dengan teori perilaku kewirausahaan yang mengatakan 
bahwa bagaimana seorang wirausahawan harus memiliki kecakapan 
dalam mengorganisasikan suatu usaha, me-manage keuangan dan hal-
hal terkait, membangun jaringan dan memasarkan produk, menjadi 
pribadi yang supel dan pandai bergaul untuk memajukan suatu usaha. 
Hal yang dibutuhkan di era revolusi industri 4.0 yakni kemampuan 
yang mencakup kreativitas, imaginasi, intuisi, emosi, dan etik dalam 
interaksi sosial. Begitupun juga dengan soft skill atau yang dikenal 
dengan transversal skill yang merupakan kualitas yang dibutuhkan di 
semua bidang kerja. Guna menghadapi revolusi industri 4.0 yang saat 
ini telah berlangsung, ada beberapa kompentensi dasar yang sudah 
harus dipersiapkan generasi muda Indonesia. Selain berupa hard skills 
yang sudah banyak diajarkan di sekolah, mereka juga memerlukan soft 
skills yang akan membantu proses interaksi sosial di semua keahlian. 
 


































Maka dari itu diperlukan keterampilan agar tujuan yang diinginkan 
dapat tercapai. Seorang peserta didik dituntut untuk tidak hanya pintar 
dari segi teori namun miskin aplikasi. Olehnya itu, porsi praktek dalam 
program pendidikan kewirausahaan diberikan lebih besar agar 
pengetahuan yang didapatkan mampu untuk diaplikasikan agar lebih 
produktif kedepan.  
Menjadi seorang yang produktif, maka harus mengusahakan untuk 
mengetahui bagaimana berkomunikasi dan bekerjasama dengan baik, 
berfikir kritis dan kreatif serta inovatif. Maka dari itu, pendidikan dan 
pelatihan kewirausahaan pada Student Company jika ditinjau dari 
perspektif keterampilan yang diinginkan dalam abad 21 Revolusi 
Industri 4.0 ini, dapat dikatakan sesuai. Hal tersebut dikarenakan 
dalam proses pembelajaran menggunakan metode partisipatif yang 
menuntut mereka untuk bergerak aktif. Terkait keterampilan 
komunikasi dalam bisnis, peserta didik memberanikan diri 
menyampaikan ide bisnis di dalam kelas dan melatih komunikasi yang 
baik pada saat memasarkan ke masyarakat umum. Sikap kerjasama 
dalam program ini juga diterapkan dalam bentuk pembagian kelompok 
untuk membuat dan memasarkan produk. Sama halnya dengan 
menumbuhkan sikap kreatif dan berfikir kritis, dalam pembelajaran 
Student Company peserta didik dilatih agar berfikir kreatif dengan 
memanfaatkan potensi lingkungan yang memiliki daya jual dan 
 


































memberikan mereka sebuah pernyataan yang dapat merangsang 
kemauan berfikir mereka untuk menemukan solusi.  
Dari pengamatan yang telah peneliti lakukan, alumni dari siswa 
yang pernah mengikuti program ini merasakan beberapa manfaatnya 
yang telah diterapkan dlam bisnis mereka. Contohnya Wildan alumni 
peserta program Student Company tahun 2018, beliau sudah 
membangun bisnis dengan menararkan jawa penyewaan alat 
kelengkapan untuk camping. Beliau mengemas bisnisnya dengan 
sangat apik melalui akun instagram yang bernama 
@kelayapanoutdoor. Hal ini menunjukkan bahwa program ini berhasil 
membuat pesertanya dalam membangun bisnisnya sendiri. 
Menurut peneliti kriteria keberhasilan menurut teori dengan 
praktiknya sudah mencukupi dimana 4 dari 5 kriteria sudah terlaksana 
diantaranya yakni: 
a. 75% anggota Student Company mengetahui konsep bisnis dan cara 
implementasi Student Company di SMA Negeri 16 Surabaya 
b. Motivasi dan antusiasme siswa dalam mengikuti Student Company 
tinggi yang  ditunjukkan oleh keterlbatan dan keaktifan siswa 
dalam mengikuti  weekly meeting dan setiap aktivitas bisnis 
Student Company 
c. Aktvitas bisnis Student Company bejalan dengan baik mulai dari 
manajemen  karyawan, kegiatan, produksi, pemasaran, hingga 
 


































d. Keberhasilan Student Company dalam memperoleh laba 
perusahaan yang baik yakni mencapai target-target yang 
direncanakan.  
 





































Setelah mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis data sebagai hasil 
penelitian dari pembahasan mengenai “Inovasi Program Pendidikan 
Kewirausahaan dalam Menghadapi Revolusi Industri 4.0 di SMA Negeri 16 
Surabaya” maka dapat diambil kesimpulan berikut: 
1. Inovasi program pendidikan kewirausahaan di SMA Negeri 16 Surabaya 
berjalan dengan baik yang ditunjukkan berdasarkan data dilapangan 
bahwa terdapat pembaharuan di dalam program pendidikan 
kewirausahaan di SMA Negeri 16 Surabaya dengan menfokuskan 
program pada kemampuan anak membangun sebuah perusahaan. Tujuan 
dan manfaat program yang diterapkan di SMA Negeri 16 Surabaya ini 
sudah dapat dirasakan oleh beberapa siswa. Inovasi program pendidikan 
kewirausahaan yang ada di SMA Negeri 16 Surabaya ini masuk kedalam 
inovasi produk. Pencapaian yang dirasakan siswa dengan mengikuti 
program ini yakni siswa dibekali ilmu kewiraausahaan dan telah 
diterapkan di kehidupan sehingga siswa mampu berpikir kreatif inovatif 
dan dapat membuka usaha baru. 
2. Cara mengahdapi revolusi industri 4.0 di SMA Negeri 16 Surabaya 
diantaranya yakni meningkatkan kemampuan responsibility sumber daya 
manusia, memberikan pembelajaran yang inovatif, membekali soft skill 
maupun hard skill kepada peserta didik terutama dalam bidang 
 


































kewirausahaan agar peserta didik mampu membuka lapangan pekerjaan 
sendiri. 
3. Inovasi program pendidikan kewirausahaan dalam menghadapi revolusi 
industri 4.0 disini yakni dengan melalui program pendidikan 
kewirausahaan (Student Company) dimana peserta didik dibekali ilmu 
dalam berbisnis yang tidak hanya sekedar membuka usaha namun juga 
membangun sebuah perusahaan agar mampu mengatasi tantangan era 
revolusi industri 4.0, yang didalamnya terdapat 80% praktik mengenai 
kewirausahaan. Dalam pelaksanaannya berjalan sesuai target dengan 
mencapai 4 dari 5 kriteria keberhasilan diantaranya; 75% anggota 
Student Company mengetahui konsep bisnis dan cara implementasi 
Student Company di SMA Negeri 16 Surabaya, motivasi dan antusiasme 
siswa dalam mengikuti Student Company tinggi yang  ditunjukkan oleh 
keterlbatan dan keaktifan siswa dalam mengikuti  weekly meeting dan 
setiap aktivitas bisnis Student Company, aktvitas bisnis Student 
Company bejalan dengan baik mulai dari manajemen  karyawan, 
kegiatan, produksi, pemasaran, hingga keberhasilan Student Company 
dalam memperoleh laba perusahaan yang baik yakni mencapai target-
target yang direncanakan 
B. SARAN 
Akhir dari penulisan skripsi ini adalah peneliti memberikan beberapa saran 
dalam program pendidikan kewirausahaan dalam menghadapi revolusi industri 
4.0 dengan harapan adanya perbaikan untuk ke depannya yaitu sebagai berikut: 
 


































1. Diharapkan kepada kepala sekolah untuk meningkatkan sarana dan 
prasarana untuk program pendidikan kewirausahaan ini, terutama 
prasarana bidang IT. 
2. Diharapkan kepada ketua pelaksana program Student Company ini untuk 
mengubah jumlah guru pembina yang awalnya hanya 1 orang pembina 
menjadi 2 pembina agar kegiatan program ini bisa terlaksana dengan lebih 
baik dan tertib. 
3. Diharapkan kepada peserta program Student Company untuk menerapkan 
ilmu yang telah didapat dari program ini di kehidupannya, agar tdak hanya 
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